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ABSTRAK

Putri Handayani Pusanti (1402030206) : Efektivitas Penggunaan M odel
Pembelajaran Creative Problem Solving Berbass CD Pembelgjaran Untuk
Meningkatkan Pemecahan Masalah Siswa Di MTs Islamiyah Medan T.P
2017/2018. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universtas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Permasalahan pada penilitian ini adalah rendahnya hasil belgjar Matematika sisva
kelas VII MTs Idamiyah Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagai mana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah matematika
pada materi syarat melukis segitiga siswva kelas VII MTs Islamiyah Medan T.P
2017/2018 dan untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelgjaran Creative
Problem Solving efektiv untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
siswa kelas VII MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018. Penelitian ini dilakukan di
MTs Islamiyah Medan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa VII MTs
Islamiyah Medan yang berjumlah 20 siswal/i. Tehnik pengumpulan data dengan
lembar observasi siswa, lembar observasi guru serta test sklus | dan siklus |1 yang
keduanya berjumlah 10 soal. Tehnik analisis data melalui menghitung rata-rata nilai
kelas, penilaian ketuntasan hasil belgjar dan menganalisis hasil observasi.Dari hasil
analisis data menunjukan hasil belgjar siswa menggunakan model pembelgaran
Creative Problem Solving Berbasis CD adalah nilai hasil belgjar pada test siklus |
yaitu 67,05 dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 45., Sedangkan pada test siklus 11
yaitu 76,85 dengan nilai tertinggi 93 dan terendah 55. Dengan kata lain hasil dari
siklus | dan siklus Il meningkat.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran Creative Problem Solving Berbasis CD terbukti dapat meningkatkan
ketuntasan hasil belgjar matematika siswa di kelas VII MTs Islamiyah Medan T.P
2016/2018.



ABSTRAK

Putri Handayani Pusanti (1402030206) : Efektivitas Penggunaan M odel
Pembelajaran Creative Problem Solving Berbasis CD Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Pemecahan Masalah Siswa Di MTs Islamiyah Medan T.P
2017/2018. Skrips, Medan: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan model
pembelagjaran Creative Problem Solving Berbasis CD efektif untuk meningkatkan
pemecahan masalah matematika pada materi syarat melukis segitiga siswa kelas
VIl MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018. Penelitian ini dilakukan di MTs
Islamiyah Medan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sisva VII MTs
Islamiyah Medan yang berjumlah 20 siswal/i. Tehnik pengumpulan data dengan
lembar observasi siswa, lembar observasi guru sertatest siklus| dan siklus |l yang
keduanya berjumlah 10 soal. Tehnik analisis data melalui menghitung rata-rata
nilai kelas, penilaian ketuntasan hasil belgar dan menganalisis hasil
observasi.Dari hasil analisis data menunjukan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving Berbasis CD adalah nilai hasil
belajar pada test siklus | yaitu 67,05 dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 45.,
Sedangkan pada test siklus Il yaitu 76,85 dengan nilai tertinggi 93 dan terendah
55. Dengan kata lain hasil dari siklus | dan siklus I meningkat.Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving Berbasis
CD terbukti dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar matematika siswa di
kelasVII MTslIdamiyah Medan T.P 2016/2018.

KataKunci : CPS, CD Pembelajaran, Pemecahan M asalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari hasil pengamatan di MTs Islamiyah Medan, banyak siswa yang
rendah tingkat kemampuan pembelajarannya termasuk pemecahan masalah dan
pemahaman matematika. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar siswa yang
terlalu sibuk dengan urusan masing-masing. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
belajar siswva masih rendah. Akibatnya, kemampuan pemecahan masalah terhadap
pembelagjaran matematika menjadi tidak berkembang dan hal ini berpengaruh pada
hasil belgjar sisva.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Islamiyah Medan,
ditentukan masih banyak siswa yang belum mengerti tentang materi matematika.
Dari observasi yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VI1-1 yang berjumlah 20
orang, hanya 9 siswa yang tuntas atau mendapatkan nilai diatas batas ketuntasan
minimal. Pentingnya hasil belajar siswa dalam kegiatan belgjar mengajar
hendaknya menjadi perhatian khusus bagi para guru untuk memperhatikan
perbedaan siswa dalam menerima rangsangan dari luar dan dalam dirinya. Guru
wajib membimbing siswa pada saat proses belajar mengajar sehingga dapat

meningkatkan kemampuan siswa dalam proses belgjar dikelas.



Tabel 1.1
Has| Belajar Siswa M TsIdamiyah Medan
No | Nilai Frekuens Persentase
1 >70 4 20%
2 70 5 25%
3 <70 11 55%
Jumlah 20 100%

Sumber: Tata Usaha MTs Idamiyah Medan.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 4 orang siswa yang
mendapatkan nilai >70, sementara 5 orang siswa mendapatkan nilai 70 dan 11
orang siswa mendapatkan nilai <70, sedangkan kriteria ketuntasan minimum
(KKM) pada mata pelgjaran Matematika yang ditetapkan sekolah adalah 70.

Dari pernyataan dan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
pemecahan masalah siswa khususnya dalam pembelgjaran matematika masih
belum optimal.Tidak optimalnya kemampuan pemecahan masalah dikarenakan
tidak adanya model yang diterapkan dalam belgjar mengajar siswa pada saat
belajar matematika. Selain itu kurangnya variasi model yang digunakan guru,
latihan yang diberikan kurang, dan menjelaskan didepan kelas siswa hanya duduk
diam mendengarkan penjelasan guru. Dalam satu kelas hanya ada beberapa siswa
yang merespon, menyerap, dan bahkan mengerjakan soal-soal latihan. Salah
satunya adalah cara penyajian belajar dan suasana pembelgjaran kurang menarik
dan menyenangkan. Sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam belajar
matematika

Hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas VII di MTs
Islamiyah Medan diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar siswa merasa takut

ataupun malas untuk mengikuti mata pelajaran matematika. Siswa masih



beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit sehingga
siswa kurang aktif dalam belgjar, seperti siswa jarang bertanya pada guru
meskipun belum paham materi, siswa tidak berani mengemukakan pendapat,
siswa tidak mempunyai motivasi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru,
serta siswa kurang aktif dalam bekerja sama jika diadakan tugas kelompok. Siswva
masih beranggapan bahwa matematika merupakan mata pelgjaran yang sulit
sehingga siswa kurang termotivasi untuk mengikuti mata pelgjaran yang
disampaikan guru.

Selain anggapan siswa bahwa matematika itu pelajaran yang sulit, hal lain
yang mengakibatkan keaktifan dan motivasi siswa rendah dalam mengikuti
pelgjaran yaitu salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah proses
pembelagjaran matematika yang dilaksanakan selama ini kurang menekankan pada
pemecahan masalah, dalam proses belajar masih banyak guru yang menggunakan
cara mengajar yang monoton sehingga siswa menjadi jenuh. Seperti metode
ceramah yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam kasus lain, saat dihadapkan pada soal latihan siswa cenderung
menyelesaikannya seperti pada contoh soal yang telah diberikan. Dengan kata
lain, siswa cenderung terpaku pada cara pengerjaan yang ada dalam contoh soal
yang telah dibahas. Akibatnya, saat dihadapkan pada soal yang memiliki bentuk
yang berbeda, kebanyakan siswa merasa kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dan kurang optimal.

Untuk mengatasi hal ini, seorang guru harus mampu mengatur dan

memilih secara tepat srategi pembelgjaran yang akan digunakan. Salah satu



strategi pembelgjaran yang diduga efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan
matematika adalah melalui pendekatan Creative Problem Solving (CPS)

Peneliti memilih pendekatan Creative Problem Solving karena dengan
pendekatan ini siswa dituntut untuk terbiasa berfikir kreatif dalam
mengembangkan ide-ide yang dimilikinya pada saat memecahkan masalah-
masalah matematika. " Tidak seperti metode pemecahan masalah pada umumnya,
Creative Problem Solving (CPS). ini lebih menekankan pada kebutuhan untuk
menunda judgement (putusan) terhadap gagasan-gagasan dari solusi-solusi yang
diperoleh hingga ada keputusan final yang dibuat. Dengan demikian rangkaian ide
pada tahap pemecahan masalah tidaklah diinterupsi, malahan berbagai solusi yang
potensial justru diterima. Dengan terbiasa berfikir kreatif ini diharapkan dapat
lebih meningkatkan kemampuan pemecahan masal ah siswa.

Creative Problem Solving (CPS) merupakan suatu pendekatan
pembelgjaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan ketrampilan. Dengan
pendekatan ini diharapkan ketika dihadapkan dengan suatu masalah, siswa dapat
melakukan ketrampilan memecahkan masalah dan mengembangkan ide-idenya.
Hal ini dilakukan tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, tetapi lebih
pada ketrampilan pemahan dan pemecahan masalah serta memperluas proses
berfikir. Dengan demikian diharapkan siswa akan merasa tertarik dan tertantang
untuk terus mencoba menyelesaikan masalah-masalah matematika yang ada

sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika siswa semakin meningkat.



B. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil identifikasi
masalah sebagai berikut:.
1. Siswa kurang kreatif dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
dihadapinya sendiri sehingga proses pembelajarannya kurang optimal.
2. Kurangnya menggunakan media pembelajaran.
3. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika.
4. Kurangnya variasi dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan

model.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
diatas maka perlu diberikan batasan masalah agar penelitian lebih terarah.
1. Model yang digunakan adalah Model Pembelgjaran Creative Problem Solving
Berbasis CD pada siswakelas VIl MTs Isamiyah Medan T.P 2017/2018.
2. Materi yang digunakan adalah syarat melukis segitiga pada siswa kelas VI
MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018.
3. Kelas yang di observasi adalah kelas VII-1 di Mts Islamiyah Medan T.P

2017/2018.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah diatas,maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:



Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah
matematika pada materi syarat melukis segitiga siswa kelas VII MTs
|slamiyah Medan T.P 2017/2018?

Apakah penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas VI

MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018?

Tujuan Penilitan

Tujuan Penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
pemecahan masalah matematika pada materi syarat melukis segitiga siswa
kelasVII MTslIdamiyah Medan T.P 2017/2018.
Untuk Mengetahui apakah penggunaan model pembelgjaran Creative
Problem Solving efektiv untuk meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah pada sisva kelas VIl MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018.

M anfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi Guru
Mendapat pengalaman langsung dalam pelaksanaan pembelajaran pemecahan
masalah sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
meningkatkan profesi guru.

Bagi Siswa



a.  Untuk meningkatkan kresativitas siswa dalam pemecahan masalah syarat
melukis segitiga

b. Meningkatkan minat belgjar siswa terhadap pelajaran matematika.

3. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu alternatif pengajaran untuk pengembangan kemampuan
pemecahan masalah siswa melalui model creative problem solving berbasis
teknologi

4. Bagi Penliti
Sebagai referensi pembejaran yang lebih kompleks mengenai pendekatan
belgjar dikelas dan sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-
penelitian yang menggunakan model creative problem solving berbasis

teknologi.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia dalam Asri (2013:6), kata efektif mempunyal kata efek, pengaruh,
akibat atau dapat membawa hasil. Efektivitas dalam suatu pembelgjaran
adalah satu bentuk kegiatan peserta didik dalam proses untuk meningkatkan
kemampuan belajar siswa tersebut, sehingga efektivitas sangat berpengaruh
dalam hasil belajar.

John Carroll dalam Supardi (2013:32) yang termasyhur dalam bidang
pendidikan, psikologi, dan dalam bukunya yang berjudul “A Model of School
Learning”, menyatakan bahwa Instructional Effectiveness tergantung pada lima
faktor: 1) Attitude; 2) Ability to Understand Instruction; 3) Perseverance; 4)
Opportunity; 5) Quality of Instruction. Dengan mengetahui beberapa indikator
tersebut menunjukkan bahwa suatu pembelgjaran dapat berjalan efektif apabila
terdapat sikap dan kemauan dalam diri anak untuk belgjar, kesiapan diri anak dan
guru dalam kegiatan pembelajaran, serta mutu dari materi yang disampaikan.
Apabila kelima indikator tersebut tidak ada maka kegiatan belajar mengajar anak
tidak akan berjalan dengan baik. Kegiatan pembelgjaran yang efektif sangat
dibutuhkan anak untuk membantu mengembangkan daya pikir anak dengan tanpa
mengesampingkan  tingkat pemahaman anak sesuai dengan  usia

perkembangannya.  Efektivitas pembelgjaran merupakan suatu  ukuran



keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelagjaran. Dilihat dari aktivitas selama pembelajaran, respon dan penguasaan
konsep.

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa efektivitas
pembelgjaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana hasil guna
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. Slameto dalam Enni
Purnawati (2013:76) menyatakan bahwa, belgjar yang efektif dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan
instruksional yang ingin dicapai. Menurut Enni  Purnawati (2013:77)
menyimpulkan ada tujuh indikator yang menunjukan pembelgjaran efektif, yaitu :
a. Pengorganisasian belgjar yang baik,

b. Komunikasi secara efektif,

c. Penugasan dalam mata pelajaran,

d. Sikap positif dalam peserta didik,

e. Penilaian ujian dan nilai adil,

f. Keluwesan dalam pendekatan belgjar,
0. Hasil belgjar peserta didik yang baik.

Sedangkan menurut Slavin dalam Doni Irawan (2014:48) menyatakan
bahwa: pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan,
baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang maksimal, Sehingga
berdasarkan pendapatpara ahli yang diatas dapat disimpulkan indikator efektivitas
di dalam penelitian ini adalah:

a. Ketuntasan belgjar siswa,
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b. Aktivitas belgjar siswa,

c. Kemampuan guru menelola pembelgjaran, Ketercapaian ketuntasan belgjar.

d. Ketercapaian keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian waktu ideal yang
digunakan siswa untuk melakukan setiap kegiatan termuat dalam rencana
pembelajaran.

e. Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

f. Respon siswa dalam pembelajaran yang positif.

Dalam ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalm pembelgjaran yang
efektif tidak hanya melihat hasil akhir tetapi juga mementingkan proses yaitu

bagaimana pembelajaran dapat melibatkan siswa secara aktif.

2. Indikator Efektivitas
Indikator keefektifan pembelajaran menurut Slavin dalam Irawan (2013: 7)
sebagai berikut:

a Ketercapaian Ketuntasan Belgjar Ketuntasan belgar adalah tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang dapat dilihat dari nilai hasil tes siswa
tersebut. Siswa yang dikatakan tuntas disekolah apabila siswa telah mencapai
KKM. Terdapat kriteria ketuntasan belajar perorangan dan klasikal yaitu:

1. Seorang dikatakan telah tuntas belgjar jika siswatelah mencapai skor 70%.
2. Suatu kelas dikatakan siswa belagjar jika terdapat 85% yang telah mencapai
daya serap.

b. Ketercapaian Keefektifan Aktivitas Belgjar Siswa Keefektifan aktivitas siswa

didasarkan pada alokasi waktu yang direncanakan dalam rencana
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pembelajaran. keefektifan aktivitas siswa ditentukan oleh kesesuaian terhadap
aktivitas ideal yang diindikasikan dengan waktu ideal yang ditetapkan.

c. Kaetercapaian Keefektifan Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Ketercapaian keefektifan kemampuan guru dapat dilihat dalam LPKG
(Lembar Penilaian Kinerja Guru). LPKG vyaitu nilai yang diisi oleh teman
sgjawat/pamong  berdasarkan  kinerja peneliti  dalam  pelaksanaan
pembelagjaran. Lembar penilaian ini digunakan untuk menganalisis efektivitas.

d. Respon Siswa Terhadap Pembelgjaran yang Positif Yaitu hubungan timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif dapat dilihat dari cirri-ciri guru
yang efektif dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif. Untuk
mengukur hal tersebut biasanya digunakan angket kepuasan yang disebarkan
setelah semua KBM telah dilaksanakan.

3. Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan kontribusi dalam
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan
aplikasi matematika saat ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-
hari, tetapi juga dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai

dengan baik oleh siswa terutama sejak usia Sekolah Dasar (Ahmad Susanto, 2013)

Dalam pembelgjaran matematika salah satu upaya yang dilakukan oleh

guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang berbasis masalah
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(Problem Solving) karena dengan menggunakan model pembelajaran ini dapat
memberikan siswa kesempatan seluas-luasnya untuk memecahkan masalah
matematika dengan strateginya sendiri. Sedangkan penggunaan media dalam
pembelgjaran matematika sangat menunjang, karena dengan menggunakan media
pembelagjaran siswa lebih mudah memahami konsep matematika yang abstrak.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi yang
pernahdigagas dalam rintisan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004,
tetapi belum terselesaikan karena desakan untuk segera mengimplementasikan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Rumusannya berdasarkan
sudut pandang yang berbeda dengan kurikulum berbasis materi (Muzamiroh,
2013). Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat dimaknai sebagai suatu konsep
kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan
(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya
dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat
kompetensi tertentu Mulyasa (2013: 68). Kurikulum ini diarahkan untuk
mengembangakan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai sikap, dan minat
peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan,
dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.

Landasan Kurikulum 2013 terdiri dari landasan filosofi, landasan teoritis,
dan landasan yuridis. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi

pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan peradaban dunia
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Untuk mencapai kemampuan tersebut perlu dikembangkannya proses
belajar matematika yang menyenangkan, memperhatikan keinginan siswa,
membangun pengetahuan dari apa yang diketahui siswa, menciptakan suasana
kelas yang mendukung kegiatan belajar, memberikan kegiatan yang sesuai dengan
tujuan pembelgjaran, memberikan kegiatan yang menantang, memberikan
kegiatan yang memberi harapan keberhasilan, menghargai setiap pencapaian
siswa (Suminanto,2011:72).

Selain itu di dalam mempelajari matematika siswa memerlukan konteks
dan situasi yang berbeda-beda sehingga diperlukan usaha guru untuk:

1. Menyediakan dan menggunakan berbagai alat peraga atau media
pembelgjaran yang menarik perhatian siswa,

2. Memberikan kesempatan belgjar matematika di berbagai tempat dan keadaan,

3. Memberikan kesempatan menggunakan metematika untuk berbagai
keperluan,

4. Mengembangkan sikap menggunakan matematika sebagai alat untuk
memecahkan matematika baik di sekolah maupun di rumah,

5. Menghargai sumbangan tradisi, budaya dan seni di dalam pengembangan
matematika,

6. Membantu siswa menilai sendiri kegiatan matematikanya. (Saminanto,
2011:73)

Dari kurikulum di atas dapat dikatakan bahwa guru dalam melakukan
pembelgjaran  matematika  harus  bisa  membuat  Situasi yang

menyenangkan, mengasikkan, memberikan alternatif penggunaan alat peraga atau
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media pembelgjaran yang bisa digunakan pada berbagai tempat dan keadaan, baik

di sekolah maupun di rumah.

4. Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan salah satu bagian yang menjadi perhatian dalam
aktivitas belagjar. De Bono dalam Abdurahman (2016) mengatakan bahwa berpikir
adalah sgjenis permainan yang terpampang pada layar pikiran dari pengalaman
masa lalu atau yang akan datang. Lebih lanjut De Bono mengatakan berpikir tidak
lain adalah peristiwa nonmateri dalam pikiran. Pandangan De Bono tersebut
berpikir merupakan proses mental dan pengolahan data oleh diri sendiri
berlangsung tanpa memandang ada hasil atau tidak, berlangsung ketika
menghadapi suatu situasi. Dalam penelitian ini yang menjadi perhatian adalah
berpikir kreatif matematis.

Sternberg dan Renzulli dalam Lev & Leiken (2013) menyatakan bahwa,
berpikir kreatif adalah jenis tertentu karunia dan merupakan komponen penting
karunia. Sementara peneliti lain menunjukkan bahwa mereka adalah dua
karakteristik independen manusia Milgram & Hong dalam Firdaus (2016). Di sisi
lain, Ervynck dalam Prusak  (2015:17) mendefinisikan berpikir kreatif
matematika sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan pemikiran terstruktur yang mengacu pada sifat logis, didaktik
dari daerah pengetahuan dan mengadaptasi koneksi ke konten matematika.
Pandangan Ervynck ini menekankan bahwa kegiatan kreatif biasanya mengarah
ke konsep baru dari definisi atau gagasan matematika baru dan buktinya. Hal ini

sgjalan dengan pandangan Haylock dalam Firdaus (2016) berpikir kreatif
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didefinisikan sebagai cakupan kemampuan untuk melihat hubungan baru antara
teknik dan bidang aplikasi dan untuk membuat asosiasi antara ide yang mungkin
tidak berhubungan.

Menurut Lindren dalam Yamin (2013:127) Berpikir kreatif yaitu
memberikan macam-macam kemungkinan jawaban atau pemecahan masalah
berdasarkan informasi yang diberikan dan mencetuskan banyak gagasan terhadap
suatu persoalan. Pengertian ini memfokuskan pada banyak cara dalam suatu
pemecahan masalah dan memunculkan ide-ide baru tentang suatu persoalan.
Setigp siswa mempunyai bakat kreatif yang berbeda sehingga kemungkinan
penyelesaian atau jawaban dari suatu masalah juga akan beragam. Proses individu
untuk memunculkan ide baru merupakan penggabungan ideide sebelumnya yang
belum diwujudkan atau masih dalam pemikiran. Pengertian berpikir kregtif ini
ditandai adanya ide baru yang dimunculkan sebagai hasil dari proses berpikir
tersebut.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan Berpikir kreatif merupakan
kegiatan mental yang menghasilkan sesuatu yang baru hasil dari pengembangan.
Hal ini sesuai dengan pendapat Coleman dan Hammen dalam Euis, (2013) bahwa
"Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian
(originality) dan ketagjaman pemahaman (insight) dalam mengembangkan sesuatu
(generating)”. Kemampuan berpikir kreatif berkenaan dengan kemampuan
menghasilkan atau mengembangkan sesuatu yang baru, yaitu sesuatu yang tidak
biasa yang berbeda dari ide-ide yang dihasilkan kebanyakan orang. Terdapat

empat tahap dalam berpikir kreatif, yaitu; (1) Exploring, mengidentifikasi hal-hal
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apa saja yang ingin dilakukan dalam kondisi yang ada pada saat ini; (2) Inventing,
melihat atau mereview berbagal alat, teknik, dan metode yang telah dimiliki yang
mungkin dapat membantu dalam menghilangkan cara berpikir yang tradisional;
(3) Choosing, mengidentifikasi dan memilih ide-ide yang paling mungkin untuk
dilaksanakan; (4) Implementing, bagaimana membuat suatu ide dapat
diimplementasikan.

5. Indikator Berpikir Kreatif

Berfikir kreatif merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
yang bukan serta merta ada atau melekat sejak lahir. Namun kemampuan tersebut
ada karena adanya proses latihan. Untuk melihat seseorang telah memiliki
kemampuan berfikir kreatif, tentunya dibutuhkan suatu indikator yang dapat
dijadikan sebagai patokan dalam menilai kemampuan tersebui.

Ada empat karakteristik berfikir kreatif, sebagal sebuah proses yang
melibatkan unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksibelitas dan elaborasi.
Keempat dari karakteristik tersebut didefinisikan sebagai berikut.

a. Orignalitas

Kategori orisinalitas mengacu pada keunikan dari respon apapun yang
diberikan. Orisinalitas yang ditunjukkan oleh sebuah respon yang tidak biasa, unik
dan jarang terjadi. Berfikir tentang masa depan bisa juga memberikan stimulasi
ide-ide orisinil. Jenis pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk menguji
kemampuan ini adalah tuntutan penggunaan-penggunaan yang menarik dari
objek-objek umum. Misalnya: (1) desainlah sebuah komputer impian masa depan;

(2) pikirkan berapa banyak kabel yang anda gunakan?
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b. Elaboras

Elaborasi merupakan kemampuan untuk menguraikan sebuah objek
tertentu. Elaborasi adalah jembatan yang harus dilewati oleh seseorang untuk
mengkomunikasikan ide “kreatifnya’ kepada masyarakat. Faktor inilah yang
menentukan nilai dari ide apapun yang diberikan kepada orang lain di luar dirinya.
Elaborasi ditunjukkan oleh sejumlah tambahan dan detail yang bisa dibuat untuk
stimulus sederhana untuk membuatnya lebih kompleks, tambahan-tambahan

tersebut bisa dalam bentuk dekorasi, warna, bayangan, atau desain.

c. Kelancaran

Kelancaran merupakan kemampuan untuk menciptakan banyak ide atau
gagasan. Ini merupakan salah satu indikator yang paling kuat dari berfikir kreatif,
karena semakin banyak ide, maka semakin besar kemungkinan yang ada untuk

memperoleh sebuah ide yang signifikan.

d. Fleksibilitas

Fleksibilitas merupakan kemampuan seorang individu untuk mengubah
perangkat mentalnya ketika keadaan memerlukan itu, atau kecendrungan untuk
memandang sebuah masalah secara instan dari berbagai perspektif. Fleksibilitas
adalah kemampuan untuk mengatasi rintangan-rintangan mental, mengubah
pendekatan untuk sebuah masalah, tidak terjebak dengan mengasumsikan aturan-
aturan atau kondisi-kondisi yang tidak bisa diterapkan pada sebuah masalah.

Menurut Guilford dalam Setiawati (2014:33), aspek keorisinilan dalam

berfikir kreatif termasuk pada aspek adaptive flexibility. Nilai keorisinilan adalah
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kemampuan dalam membuat dan menyusun keterhubungan atau keterkaitan baru,
perspektif baru dan merupakan aspek tersendiri dalam berfikir kreatif. Menurut
Setiawati, aspek orisinilitas sangat tepat ditempatkan sebagai aspek tersendiri
dalam berfikir kritis, hal ini disebabkan karena nilai originalitas bukan hanya
kemampuan untuk menyesuaikan diri (adaptive fleksibility), namun harus
memiliki nilai kebaruan. Nilai originalitas dapat bersifat benar-benar baru atau
mengadaptasi sesuatu menjadi lebih baru.

Nilai originalitas ini akan berdampak pada sudut pandang siswa. Siswa
memandang permasalahan matematis dari sudut pandang yang lebih
komprehensip, sehingga jawaban benar yang diberikan siswa dapat berbeda-beda
dengan siswa yang lainnya hal ini seperti yang diungkapkan Setiawati (2014)
Originalitas dalam berfikir kreatif matematis berkaitan dengan nilai koneksitas
yang beragam dengan konsep-konsep matematis yang dimiliki oleh siswa. Oleh
karena itu, originalitas pada berfikir kreatif matematis berbeda dengan pengertian
originalitas secara umum.

Untuk menilai kemampuan berpikir kreatif menggunakan acuan yang
dibuat, Munandar dalam David Prasetyo (2014:42) yang mengemukakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan
aspek-aspek sebagai berikut:

a. Berpikir lancar (Fluent thinking) atau kelancaran yang menyebabkan
seseorang mampu mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian

masalah atau pertanyaan.
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b. Berpikir luwes (Flexible thinking) atau kelenturan yang menyebabkan
seseorang mampu menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang
bervariasi.

c. Berpikir Orisinil (Original thinking) yang menyebabkan seseorang mampu
melahirkan ungkapan-ungkapan yang baru dan unik atau mampu menemukan
kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari unsur-unsur yang biasa

d. Keterampilan mengelaborasi (Elaboration ability) yang menyebabkan
seseorang mampumemperkaya dan mengembangkan suatu gagasan.

Berdasarkan uraian indikator tersebut, maka peneliti menggunakan
indikator-indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dengan penjelasan sebagai
berikut:

1) Berpikir lancar (Fluent thinking) Berpikir lancar adalah ketika seseorang
mampu memikirkan cara menyelesaiakan sebuah permasalahan dengan cepat.
Misalnya, siswa yang berpikirnya lancar akan dengan cepat menyelesaikan
soal yang dikerjakannya.

2) Berpikir luwes (Flexible thinking): Berpikir luwes adalah ketika seseorang
mampu memikirkan lebih dari satu ide dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan. Misalnya, seorang siswa bisa menyelesaikan satu soal
matematika dengan lebih dari satu cara. Dengan demikian otomatis itu sudah
dikatan dapat berpikir luwes.

3) Berpikir Orisinil (Original thinking): Berpikir orisinil adalah kemampuan

untuk memikirkan gagasan atau ide baru dalam sebuah permasalahan.
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Misalnya, seseorang dapat memberikan banyak gagasan atau usul dalam
sebuh rapat kerja.

4) Kemampuan  mengelaborasi  (Elaboration  ability): Kemampuan
mengelaborasi adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan sebuah hal

sederhana ke definisi yang lebih luas.

6. Model Creative Problem Solving dalam Pembelajaran M atematika

Soekamto dalam Trianto (2016:22) model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelgjaran dan para penggjar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.

Menurut Pepkin dalam Meichika (2014:2) mendefinisikan model CPS
sebagai model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan
pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Menurut
Madawiah (2008:220) Pendekatan ini merupakan variasi pembelajaran dengan
pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan
kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Model pembelgjaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model
pembelajaran pemecahan masalah yang menekankan penemuan berbagai alternatif
ide atau gagasan untuk mencari penyelesaian berupa solusi yang paling efisien
dari suatu permasalahan menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen.
Proses berpikir divergen untuk menghasilkan banyak ide berdasarkan intuisi

dalam menyelesaikan masalah, sedangkan berpikir konvergen berperan dalam
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pengambilan keputusan atas ide yang ada. Melalui berpikir divergen dalam model
pembelgjaran CPS melatih kemampuan intuitif siswa karena proses berpikir
divergen ada berdasarkan intuisi, sedangkan proses berpikir konvergen dalam
model pembelgjaran CPS melatih kemampuan penalaran siswa. Kemampuan
intuitif bisa terdapat dalam bagian apapun dalam kemampuan penalaran.
Kemampuan intuitif, penalaran induktif dan deduktif ketiganya terdapat dalam
penalaran adaptif. Hal tersebut jugaterlihat dari langkah-langkah creative problem
solving yang bertujuan menemukan solusi terbaik melalui fakta-fakta, konsep,
prosedur. Tujuan tersebut erat kaitannya dengan penalaran adaptif matematis yang
melihat segala sesuatu tepat dan masuk akal berdasarkan fakta, konsep, dan
prosedur Novitasari (2016 : 106).

Menurut Pepkin dala Meichika (2014:3) menyatakan bahwa “Model
pembelajaran CPS adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan pemusatan
pada pengajaran dan keterampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan
penguatan keterampilan”. Ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan, siswa
dapat melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan
mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa
dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir (Pepkin,
2004:03). Suatu soal yang dianggap sebagai “masalah” adalah soal yang
memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumnya.

Karen dalam Meichika (2014:3) menuliskan langkah-langkah CPS dalam
pembelajaran matematika sebagai hasil gabungan prosedur VVon Oech dan Osborn,

yaitu:
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Klarifikasi masalah
Pengungkapan gagasan
Evaluasi dan seleksi
Implementasi

Berdasarkan beberapa langkah di atas, maka implementasi Creative

Problem Solving dalam penelitian ini terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

1

Kegiatan Awal Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelgjaran,
guru mengulas kembali materi sebelumnya sebagai prasyarat pada materi saat
ini kemudian guru menjelaskan aturan main dalam pelaksanaan metode
pembelajaran CPS serta memberi motivasi kepada siswa akan pentingnya
pembahasan materi melalui pembelgjaran CPS.

Kegiatan Inti Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan small
discussion. Tiap kelompok terdiri atas 4-5 orang. Secara berkelompok, siswa
memecahkan permasalahan yang disgjikan sesuai dengan petunjuk yang
tersedia. Siswa mendapat bimbingan dan arahan dari guru dalam
memecahkan permasalahan (peranan guru dalam hal ini menciptakan situasi
yang dapat memudahkan munculnya pertanyaan dan mengarahkan kegiatan
brainstorming serta menumbuhkan situasi dan kondisi lingkungan yang
dihasilkan (interest siswa). Adapun penekanan dalam pendampingan siswa

dalam menyelesaikan permasalahan sebagai berikut:

a. Klarifikasi Masalah
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Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang
masalah yang digjukan agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.

Brainstorming/Pengungkapan pendapat

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang
berbagai macam strategi penyelesaian masalah, tidak ada sanggahan dalam
mengungkapan ide gagasan satu sama lain.

Evaluasi dan Seleksi

Pada tahap ini, setigp kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau
strategistrategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

Implementasi Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana yang dapat
diambil untuk menyelesaikan masalah kemudian menerapkannya sampai
menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.

Kegiatan Akhir Lebih lanjut, perwakilan dari masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil yang telah didiskusikan ke depan kelas dan peserta
lain menanggapinya. Kemudian guru bersama siswa menyimpulkan hasil
diskusi.

Miftahul Huda (2013:11) memberikan sintak proses CPS berdasarkan

kriteria yang diberikan oleh Obsorn-Parnes sebagai berikut :

1

Objective Finding
Mahasiswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok. siswa mendiskusikan
situasi permasalahan yang digjukan guru dan mendiskusikan sejumlah tujuan

atau sasaran yang dapat digunakan untuk kerja kreatif mereka. Selama proses
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ini, siswa diharapkan membuat suatu konsensus tentang sasaran yang hendak
dicapai oleh kelompoknya.

2. Fact Finding
Siswa mengumpulkan semua fakta yang mungkin berkaitan dengan sasaran
tersebut. Guru mendaftar setiap perspektif yang dihasilkan oleh siswa. Guru
memberikan waktu kepada mahasiswa untuk mendiskusikan tentang fakta —
fakta apa sgja yang menurut mereka paling relevan dengan sasaran dan solusi
permasalahan.

3. ProblemFinding
Siswa mendefinisikan kembali tentang permasalahan yang ada agar
mahasiswva menjadi lebih dekat dan lebih mengerti dengan permasalahan
tersebut sehingga memungkinkan mereka untuk menemukan solusi yang
paling tepat.

4. ldeaFinding
Pada langkah ini, semua gagasan mahasiswa didaftar agar dapat melihat
kemungkinannya menjadi solusi atas permasalahan yang ada. Setiap gagasan
yang timbul dari mahasiswa dicatat tanpa memperdulikan gagasan tersebut
relevan atau tidak untuk menjadi solusi dari permasalahan. Setelah semua
gagasan anggota kelompok terkumpul, baru disortir atau dipisahpisahkan
sesual dengan kategori gagasan yang potensial dan yang tidak potensial
sebagal solusi. Gagasan yang potensial akan di pertimbangkan lebih lanjut
sebagal solusi dari permasalahan yang ada.

5. Solution Finding
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Pada tahap ini, gagasan yang memiliki potensi terbesar di evaluasi bersama
anggota kelompok. Untuk mendapatkan solusi yang paling tepat, sebelumnya
ditentukan kriteria-kriteria yang dapat menentukan solusi yang terbaik.
Kriteriakriteria ini dievaluasi sehingga menghasilkan penilaian yang terakhir
atas permasalahan yang ada.
6. Acceptance Finding

Pada tahap ini, mahasiswva mulai dapat mempertimbangkan fakta-fakta yang
ada dengan cara berfikir yang lebih baik. Mahasiswa diharapkan telah
memiliki cara baru untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang ada dengan

lebih baik dari sebelumnya.

7. Penggunaan CD Interaktif dalam Pembelajaran M atematika

Gerlach & Ely dalam Arsyad (2013;3) mengatakan bahwa media apabila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat sisva mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah merupakan media. Media pembelajaran sangat membantu baik siswa
maupun guru dalam proses pembelajaran di kelas. Pemanfaatan media
pembelgjaran yang sesuai dapat menumbuhkan minat belgjar, bahkan
meningkatkan hasil belgjar siswa Daryanto (2013:45). Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi pada saat ini telah membawa perubahan yang besar
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, perkembangan tersebut juga telah
mengubah pandangan manusia dalam mencari dan mendapatkan informasi

semakin mudah. Hal ini menuntut seorang guru untuk berpikir lebih maju dengan
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inovasi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Salah satu wujud pemikiran
baru tersebut adalah media pembelgjaran yang efektif. Sebagai contoh, media
pembelagjaran yang bersumber dari teknologi komputer yaitu berupa CD interaktif
dengan Lectora I nspire.

Menurut Wibawanto dalam Ubaidah (2016:45) CD adalah salah satu
bentuk multimedia yang merupakan kombinasi antara beberapa media teks,
gambar, video, dan suara sekaligus dalam satu tayangan tunggal. Interaktif artinya
bersifat saling melakukan aksi, antar hubungan, saling aktif.Jadi, CD
pembelajaran merupakan salah satu multimedia berupa keping CD yang berisi
teks/angka, gambar, dan suara, sehingga dapat memberikan aksi/respons, dikemas
dan dioperasikan dengan komputer, kemudian dapat digunakan dalam proses
pembelagjaran yang didalamnya melibatkan siswa secara aktif untuk menggunakan
CD tersebut. Kelebihan CD pembelgjaran antara lain penggunanya bisa
berinteraksi dengan program komputer, menambah pengetahuan. Pengetahuan
yang dimaksud adalah materi pelajaran yang disgjikan CD pembelgjaran, serta
tampilan audio visual yang menarik (Beni, 2008: 1). Penelitian ini menggunakan
media CD pembelajaran dalam proses pembelgjaran. Dengan demikian dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan di kelas sehingga membuat siswa
mampu menangkap konsep materi yang disampaikan guru dengan baik dan siswa
tidak hanya membayangkan konsep-konsep materi yang mereka pelgari. Guru
menyesuaikan dengan model pembelajaran yang dipakai serta materi yang akan

disampaikan sehingga dapat meningkatkan respons siswa serta interaksinya dalam
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proses pembelagjaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif

matematis.

8. Pengertian Kemampuan Pemecahan M asalah

Menurut Agustinus (2013:34), kemampuan pemecahan masalah adalah
suatu keterampilan pada diri siswa agar mampu menggunakan kegiatan matematis
untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain dan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah dapat
juga diartikan sebagai kapasitas seorang mahasiswa dalam usaha menyelesaikan
suatu permasalahan dengan memanfaatkan segala pengetahuan yang dimiliki.

Pada penelitian ini indikator yang digunakan untuk menunjukkan seorang

mahasiswa telah mempunyai kemampuan pemecahan masalah adalah :

1. Memahami masalah yang ada Mahasiswa memahami masalah yang dihadapi
sehingga dapat menentukan data apa saja yang diketahui dan apa yang
ditanyakan (apa yang harus ditentukan solusinya).

2. Menentukan strategi penyelesaian yang tepat Mahasiswa dapat menemukan
hubungan antara data yang diketahui dengan apa yang ditanyakan. Kemudian
memilih atau mengkombinasikan teorema — teorema atau konsep — konsep
yang telah dipelajari sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Pada akhir langkah ini harus tersusun sebuah strategi untuk
menentukan solusi dari permasalahan.

3. Melaksanakan strategi yang telah dipilih Melaksanakan strategi penyeleaian

masalah yang telah disusun sebelumnya.
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4. Menentukan solusi dari permasalahan Ditariklah suatu kesimpulan yang
berupa solusi dari permasalahan tersebut. 5. Memeriksa sendiri ketepatan
strategi dan kebenaran solusi yang diperoleh dari suatu masalah. Solusi yang
telah diperoleh perlu diperiksa kembali kebenarannya, baik hasil maupun
prosesnya. Perlu dipastikan juga semua alternatif atau kemungkinan yang
terabaikan.

Menurut Miftahul Huda (2013:45) pemecahan masalah merupakan suatu
kegiatan manusiayang menggabungkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang
telah diperoleh sebelumnya,dan tidak sebagai suatu keterampilan generik.

Pengertian ini mengandung makna bahwa ketika seseorang telah mampu
menyelesaikan suatu masalah,maka seseorang itu telah memiliki suatu
kemampuan baru. Kemampuan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang relevan. Semakin banyak masalah yang dapatdiselesaikan
oleh seseorang, maka iaakan semakin banyak memilikikemampuan yang dapat
membantunya untuk mengarungi hidupnya seharihari.

Sumarmo (2014:98) berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah suatu
proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan.Sementara itu menurut Kesumawati (Chotimah, 2014) menyatakan
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan megidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan,
mampu membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan
mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa

kebenaran jawaban yang diperoleh.
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Menurut Polya dalam Siti Mawaddah (2015:168) terdapat empat aspek
kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut:

1. Memahami masalah Pada aspek memahami masalah melibatkan pendalaman
situasi masalah, melakukan pemilahan fakta-fakta, menentukan hubungan
diantara fakta-fakta dan membuat formulasi pertanyaan masalah. Setiap
masalah yang tertulis, bahkan yang paling mudah sekalipun harus dibaca
berulang kali dan informasi yang terdapat dalam masalah dipelajari dengan
seksama.

2. Membuat rencana pemecahan masalah Rencana solusi dibangun dengan
mempertimbangkan struktur masalah dan pertanyaan yang harus dijawab.
Dalam proses pembelajaran pemecahan masalah, siswa dikondisikan untuk
memiliki pengalaman menerapkan berbagai macam strategi pemecahan
masalah..

3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah Untuk mencari solusi yang tepat,
rencana yang sudah dibuat harus dilaksanakan dengan hatihati. Diagram,
tabel atau urutan dibangun secara seksama sehingga si pemecah masalah
tidak akan bingung. Jika muncul ketidakkonsistenan ketika melaksanakan
rencana, proses harus ditelaah ulang untuk mencari sumber kesulitan masalah.

Melihat (mengecek) kembali Selama melakukan pengecekan, solusi
masalah harus dipertimbangkan. Solusi harus tetap cocok terhadap akar masalah
meskipun kelihatan tidak beralasan, dapat memilih dan mengembangkan strategi
pemecahan, mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang

diperoleh.
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Indikator Pemecahan Masalah

Menurut Kesumawati dalam Chotimah (2014:62) indikator kemampuan

pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:

1

Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang
diperlukan.

Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.

Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan
dalam pemecahan masalah tersebut.

Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh,
meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan,
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran

jawaban tersebut.

B. Kerangka konseptual

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahkan masalah

matematika siswa dan pasifnya kegiatan belgjar yaitu menggunakan pendekatan

pembelagjaran yang kurang tepat, sehingga proses belgjar tidak berlangsung secara

optimal dan hasil akhirnya kreativitas pemecahkan masalah siswa rendah.

Pendekatan pembelgjaran bisa dipahami sebagai cara-cara yang ditempuh oleh
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seorang pembelgjar untuk bisa belgjar dengan efektif. Dalam hal ini, guru juga
berperan penting dalam menyediakan perangkat-perangkat metodis yang
memungkinkan siswa untuk mencapai kebutuhan tersebut. Melalui pendekatan
pembelgjaran, siswa diberikan tugas yang memungkinkan mereka untuk
bertanggung jawab pada pemahamannya sendiri. Yang terpenting dari asumsi
dasar ini adalah “ belgjar bagaimana belgjar” (learning how to learn) dan
mengembangkan kesadaran dalam diri individu siswa tentang strategi belajar dan
proses berpikir efektif.Salah satu pembelajaran yang efektif dan kreatif adalah
Pendekatan Creative Problem Solving yang melakukan pemusatan pada
pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti penguatan
keterampilan Pepkin (2004:68).

Dengan pendekatan ini diharapkan, ketika dihadapkan dengan
suatumasalah siswa dapat melakukan keterampilan pemecahan masalah dan
mengembangkan ide-idenya. Hal ini dilakukan tidak hanya dengan cara
menghapal tanpa dipikir, tetapi lebih pada keterampilan pemahaman dan
pemecahan masalah serta memperluas proses berpikir. Dengan demikian
diharapkan siswa akan merasa tertarik dan tertantang untuk terus mencoba
menyelesaikan masalah-masalah matematika yang ada sehingga kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa semangkin meningkat. Dengan demikian.
Dapat disimpulkan bahwa pendekatan creative problem solving dapat mendukung
pembelagjaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa serta meningkatkan minat belgar matematika sehingga

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.
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C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka konseptual yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
“Penggunaan Model Pembelgjaran Creative Problem Solving Efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika pada sisva MTs

|lamiyah Medan T.P 2017/2018.”



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di MTs Islamiyah Medan yang berada di jalan
Suluh No.71 D, Sidorejo Hilir, Medan Tembung. Penelitian dimulai pada
semester genap di kelas VII T.P 2017/2018. Penentuan waktu penelitian mengacu

pada kalender akademik sekolah.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Islamiyah Medan
Tahun Pelgjaran 2017/2018.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa menggunakan model pembelajaran creative problem solving
berbasis CD dalam pembelgjaran matematika siswa kelas VII pada materi syarat

melukis segitiga di Mts Islamiyah Medan.

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Ada beberapa
ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan kelas dengan bagan yang
berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui

yaitu: (1).perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.
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D. Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas maka

penelitian terdiri dari beberapa tahap yang berupa siklus sebagai berikut:

a.

Siklus1

Untuk pelaksanaan siklus 1 Langkah-langkah besar dalam siklus 1 ini

mulal dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi akan dijelaskan

sebagai berikut:

1)

a)

b)

2)

Perencanaan

Meninjau kembali rancangan pembelgjaran yang telah disiapkan dalam
bentuk prototype/modul( RPP, lembar kerja, soal evaluasi, soal tugas rumah).
Selain itu perencanaan disini juga menyiapkan siswa benar-benar berada pada
suasana penyadaran diri untuk melakukan pemecahan masalah/problem
solving yang menekankan pada keaktifan siswa dalam setiap proses
pembelajaran dengan menggunakan video compact disk. Persiapan ini akan
ditemukan terlebih dahulu antara guru dan siswa di luar jam.

RPP harus menggambarkan pelaksanaan pembelgjaran yang menggunakan
model creative problem solving dengan media video compact disk.

Lembar kerja yang isinya berupa soal dan prosedur untuk alur pelaksanaan
pembelgjaran dengan model pembelajaran matematika creative problem
solving dengan media video compact disk.

Pelaksanaan

Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai

dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun langkah-langkah
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pembelagjaran syarat melukis segitiga dengan menggunakan model pembelajaran

matematika creative problem solving dengan media video compact disk pada

siklus 1 ini secara garis besar adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

f)
9)
h)

3)

d)

Guru memberikan apersepsi tentang syarat melukis segitiga secara
kontekstual yang ada pada lingkungan siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.

Guru memutarkan CD pembelgjaran tentang syarat melukis segitiga.

Guru memberikan soal/masalah yang berhubungan dengan konsep syarat
melukis segitiga.

Dengan langkah problem solving siswa diminta untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Menyamakan persepsi dipandu oleh guru.

Menyimpulkan pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan.

Guru melakukan tes formatif secara individual.

Pengamatan

Guru dan peneliti melakukan pengamatan:
Selama proses pembelajaran untuk mengetahui tentang keaktifan siswa dalam
melakukan kegiatan problen solving.
Pemahaman konsep dan hasil evaluasi/tes akhir.
Dengan mencatat keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dialami dalam
proses pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan penelitian.
Menyimpulkan pelaksanaan pembelgjaran yang telah dilakukan sehingga

guru dan siswa bisa membahasnya secara bersama-sama.
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Refleks

Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti menganalisis dan mendiskusikan
hasil pengamatan. Selanjutnya membuat suatu refleksi mana yang perlu
dipertahankan dan mana yang perlu diperbaiki untuk siklus ke 2 nantinya.

Membuat simpulan sementaraterhadap pelaksanaan siklus 1.

Siklus 2

Untuk pelaksanaan siklus 2 secara teknis sama dengan pelaksanaan siklus

1. Langkah-langkah besar dalam siklus 2 ini yang perlu ditekankan mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi akan dijelaskan sebagai

berikut:

1

Perencanaan

Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 2
dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi siklus 1.

Pelaksanaan

Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah disigpkan oleh peneliti dan direfisi berdasarkan
evaluasi pada siklus 1. Adapun langkah-langkah pembelajaran model
pembelgjaran matematika creative problem solvingdengan media video
compact disk sama dengan langkah-langkah pelaksanaan pembelgjaran pada
siklusl.

Pengamatan

Guru dan peneliti melakukan pengamatan yang sama pada siklus 1.
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4. Refleksi
Refleksi pada siklus kedua ini dilakukan untuk melakukan penyempurnaan
prototype/modul pembelajaran dengan menggunakan model pembelgjaran
matematika creative problem solvingdengan media video compact disk yang
diharapkan dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran,
meningkatkan pemahaman konsep syarat melukis segitiga, serta

meningkatkan hasil belgjar sisva

E. Instrumen Pengumpulan Data

1. Tes
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan
seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui respons seseorang terhadap
stimulus atau pertanyaan (Djemari Mardapi,2008:67 dalam Widoyoko(2009:31).
Tes digunakan untuk mendapatkan hasil belajar siswa setelah melakukan
pembelgjaran matematika pokok bahasan syarat melukis segitiga dengan model
pembelgjaran matematika creative problem solving dengan media video compact

disk, baik pada, siklus 1 dan siklus 2.

2. Observas

Observasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk merekam seberapa
jauh aspek tindakan telah mencapai sasaran. Hal-hal yang diamati adalah aktivitas
guru dan siswa. Observas terlihat pada data terlampir.Berikut format tabel

observasi yang akan dirancang oleh peneliti:
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Tabe 3.3
Observas Aktivitas Siswa

No | Nama Siswa Aspek Kegiatan Siswa Jumlah | Keterangan
112|3|4|5|6]|78

=

Dst.

Keterangan:

a. Aspek Yang Dinilai
1. Siswamempersiapkan alat tulis yang dibutuhkan untuk pembelgjaran
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan baik
3. Memahami permasalahan saat diberikan tugas oleh guru
4. Menyelesaikan masalah atau menentukan cara menjawab permasalahan
5. Menyampaikan pendapat atau ide kepada guru
6. Bertanyakepadaguru
7. Menarik suatu kesimpulan prosedur atau konsep

8. Siswamengerjakan soal latihan

b. Kriteria Skor
1 = Tidak pernah dilakukan
2 = Dilakukan dengan jarang-jarang (minimal 1 kali sampai 2 kali selama
proses belajar mengajar)
3 = Sering dilakukan ( minimal 3 kali selama proses belgjar mengajar )

4= Sangat sering dilakukan (minimal 4 kali selama proses belajar mengajar)



39

c. KriteriaPenilaian
28 — 32 = Sangat Baik
2327 =Bak
18 — 22 = Cukup

0—-4=Kurang

F. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam analisis data adalah
dengan cara reduksi dan menerapkan data yaitu memilih,menyederhanakan dan

mengkomunikasikan data kasar dilapangan.

a. Rata-ratakelas
Sudjana (2001:67) rata-rata, atau lengkapnya rata-rata hitung untuk data
kuantitatif yang terdapat dalam sebuah sampel dihitung dengan jalan membagi

jumlah nilai data oleh banyak data.Rumus rata-ratanya adalah:

)?z% (Sudjana,2002:67)

Dimana:
Xi=Nilai masing-masing siswa

Fi=Banyak sisva

b. Tingkat Ketuntasan Belajar siswa

TK:Skor yang diperoleh siswaX 100% (SUdj ana2010: 112)

skor maksimum

Berdasarkan kriteria tingkat ketuntasan minimum di MTs Islamiyah

Medan ,sebagai berikut:
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0% < TK <70% Tidak Tuntas
70%<TK <100%  Tuntas
Selanjutnya dapat diketahui apakah ketuntasan belgjar secara klasikal

dengan rumus:

X

D= - x 100% (Sudjana,2010:115)
Dimana
D : Prestasi kelas yang dicapai dengan daya serap >70%
X : Jumlah siswa yang telah dicapai dengan daya serap >70%
Xi : Jumlah Siswa

Berdasarkan kriteria ketuntasan belgjar jika kelompok secara klasikal
tersebut mencapai 70%, maka ketuntasan secara klasikal telah terpenuhi.

Berdasarkan pengamatan langsung dari penulis di MTs Idamiyah Medan
menetapkan bahwa kriteria ketuntasan minmum (KKM) untuk pelajaran

matematika 70.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian
1. Deskrips Penelitian Awal

Sebelum peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti
melakukan observasi dan pengumpulan data kelas VI1-1 dan V1I-2 MTs Idamiyah
Medan T.P 2017/2018.

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai
dengan apa yang diharapkan peneliti. Dimana peneliti terlebih dahulu melihat
kondisi awal proses belajar mengajar yaitu mengobservasi pengajaran atau
pembelagjaran yang dilakukan oleh guru. Hasil belgjar siswa dan mengikuti proses
belajar mengajar juga menjadi beban observasi bagi peneliti untuk melihat kondisi
awal proses belajar mengajar.

Dari pekerjaan siswa pada tes yang sudah disiapkan oleh peneliti setelah
diadakannya koreksi maka didapat hasil yang belum memuaskan. Hasil koreksi
tes awal dari 20 siswa didik yang ada di kelas tersebut didapat ada di kelas
tersebut didapat 6 siswa yang telah tuntas atau mendapatkan nilai diatas batas
ketuntasan minimal. Dari paparan bahwa yang mencapai ketuntasan belgjar siswa
hanya 30%.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat masih banyak siswa yang belum
mampu menyelesaikan soal dengan baik dan tingkat ketuntasannya masih
tergolong rendah. Adapun hasil belajar pada tes awal dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

41
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Tabel 4.1. Hasll Belajar Siswa pada Tes Awal

NO Nilai Frekuens Persentase

1 80-90 0 0%

2 69-79 6 30%

3 58-68 2 10%

4 47-57 6 30%

5 36-46 4 20%

6 25-35 2 10%
Total 20 100%

Data-data dari tabel di atas ditampilkan dalam grafik sebagai berikut:

OI—\Nwhmm

25-35

36-46 45-57 56.68
69-79

80-90

Gambar 4.2. Hasl| Belajar Siswa pada Tes Awal
Berdasarkan pengamatan peneliti kondisi awal kelas sebelum peneliti
mengenalkan model pembelgjara Creative Problem Solving Berbasis CD
interaktif, para peserta didik cenderung hanya menerima pelgjaran, kurang
memiliki keberanian dalam menyampaikan pendapat, tidak bertanya bila ada
materi yang kurang jelas, kurang memiliki kemampuan merumuskan gagasan
sendiri dan siswa belum terbiasa bersaing dalam menyampaikan pendapat kepada

orang lain.
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Bila kondisi tersebut terus dibiarkan, maka di khawatirkan keadaan
tersebut menimbulkan kejenuhan, kebosanan serta menurunkan minat dan
motivasi belgjar siswa. Pada akhirnya tujuan pembelgjaran yang ditetapkan tidak
akan tercapai. Bertolak dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencanakan
tindakan penelitian dengan menggunakan model Pembelgjaran Creative Problem
Solving Berbasis Teknologi Berbasis CD untuk meningkatkan pemecahan
masalah pada sisva kelas VIl MTs Islamiyah Medan.

2. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving
BerbassCD

Pada saat penulis melakukan riset pertama di Mts Islamiyah Medan,
selama proses pembelajaran sangat jarang terjadi tanya jawab antara guru dan
siswa, walaupun guru telah memberikan pertanyaan agar terjadi umpan balik,
namun kenyatannya jauh dari yang diharapkan. Peran siswa dalam proses
pembelagjaran kurang aktif, hanya beberapa siswa yang hasil belgjarnya baik yang
lebih aktif menjawab pertanyaan guru dan berani untuk memberikan pertanyaan
kepada guru tentang materi yang belum dipahami. Sedangkan siswa yang hasil
belajarnya kurang baik tidak berusaha menjawab dan tidak berani bertanya kepada
guru dan masig banyaknya siswa yang sibuk dengan kegiatanya sendiri dalam
proses belagjar mengajar berlangsung. Sehingga guru hanya memberikan
penjelasan (ceramah) memberikan contoh soal lalu memberikan tugas untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Berikut ini adalah langkah-
langkah pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru sebelum menerapkan

Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbasis CD.



1. Guru menerangkan materi dengan menggunakan metode ceramah.

2. Guru memberikan pertanyaan sebagai umpan balik kepada siswa.

3. Guru memberikan tugas kepada siswa.

4. Guru menutup pelajaran.

1. Deskrps Siklusl

a. Perencanaan Tindakan Siklusl

Padasiklus 1 di kelas VII MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018 penelitian
memulai perencanaan sebagai berikut :

a) Menyusun RPP dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam
penelitian dengan menggunakan pembelajaran pemecahan masalah pada
syarat melukis segitiga.

b) Menyiapkan instrumen penelitian seperti tes dan format observasi yang akan
digunakan dalam siklus penelitian.

c) Menyiapkan sarana pembelgjaran yang mendukung terlaksananya tindakan
penelitian, seperti buku teks matematika dan peralatan lainnya.

d) Mengembangkan scanario pembelgjaran melalui model Creative Problem
Solving.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus1

Pertemuan Pertama

1. Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter

siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa, minat bakat siswa, dan lain

sebagainya.
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Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan
indikator materi yang disusun dalam RPP. Tujuan pembelajaran yang akan
dicapai harus terdapat dalam indikator RPP.

Guru memulai pembelgjaran dengan memperkenalkan dan menjelaskan
terlebih dahulu model pembelgjaran Creative Problem Solving yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran nantinya.

Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelgjaran Creative Problem Solving seperti dalam rencana
pembelgjaran yang telah dibuat, dimana peneliti juga bertindak sebagai
pengamat yang akan mengamati proses pembelajaran berlangsung.

Pada awalnya proses pembelgjaran berlangsung menggunakn model Creative
Problem Solving guru membagi siswa menjadi beberapa bagian kelompok 6-7
anggota.

Guru menjelaskan tentang materi Syarat Melukis segitiga dengan
menggunakan CD interaktif.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi
masalah tentang matematika, khususnya mengenai Syarat Melukis Segitiga.
Guru mengajak siswa untuk terbuka dan berani berbicara, sehingga guru
mengetahui sejauh mana siswa memahami masalah tersebut.

Guru membuka pemikiran dasar siswa tentang Syarat Melukis Segitiga ,
sehingga siswa dapat menerapkan solusi sementara. Misalnya siswa

menyebutkan pengertian Syarat Melukis Segitiga dan siswa diminta
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menyebutkan rumus yang biasa digunakan untuk menghitung masalah Syarat
Melukis Segitiga.

Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi solusi yang diberikan oleh siswa
melalui contoh-contoh soal yang telah disiapkan oleh guru.

Dengan kegiatan tersebut, siswa dapat lebih paham tentang permasalahan
yang ada pada persoalan Syarat Melukis Segitiga Selain itu, siswa diharapkan
dapat menemukan penyebab masalah yang persoalannya lebih rumit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk memberikan
tanggapan tentang apa yang baru sgja didapat. Jka siswa ada yang belum
mengerti, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menjelaskan sesuai bahasa dan pengertian mereka sendiri.

Setelah rencana pelaksanaan pengagjaran menggunakan model Creative
Problem Solving dilaksanakan pada akhir tindakan diberi Tes siklus | kepada
siswa yang dikerjakan secara individual untuk melihat hasil belgjar

matematika yang telah dicapal siswa setelah diberi tindakan pada siklus .

Pertemuan K edua

1

Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa, minat bakat siswa, dan lain
sebagainya.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan

indikator materi yang disusun dalam RPP.



47

Guru memulai pembelgjaran dengan memperkenalkan dan menjelaskan
terlebih dahulu model pembelgjaran Creative Problem Solving yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran nantinya.

Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving seperti dalam RPP yang telah
dimana peneliti juga bertindak sebagai pengamat yang akan mengamati
proses pembelajaran berlangsung.

Pada awalnya proses pembelajaran berlangsung menggunakn model Creative
Problem Solving guru membagi siswa menjadi beberapa bagian kelompok 6-7
anggota.

Guru menjelaskan tentang materi syarat melukis segitiga dengan
menggunakan CD I nteraktif.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi
masalah tentang matematika, khususnya mengenai baris dan deret aritmatika.
Guru mengajak siswa untuk terbuka dan berani berbicara, sehingga guru
mengetahui sejauh mana siswa memahami masalah tersebut.

Guru membuka pemikiran dasar siswa tentang syarat melukis segitiga,
sehingga siswa dapat menerapkan solusi sementara. Misalnya siswa
menyebutkan pengertian syarat melukis segitiga dan siswa diminta
menyebutkan rumus yang biasa digunakan untuk menghitung masalah syarat
melukis segitiga.Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi solusi yang
diberikan oleh siswa melalui contoh-contoh soal yang telah disigpkan oleh

guru
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Dengan kegiatan tersebut, siswa dapat lebih paham tentang permasalahan
yang ada pada persoalan syarat melukis segitiga.

Selain itu, siswa diharapkan dapat menemukan penyebab masalah yang
persoaannya lebih rumit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk memberikan
tanggapan tentang apa yang baru sgja didapat. Jka siswa ada yang belum
mengerti, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menjelaskan sesuai bahasa dan pengertian mereka sendiri.

Setelah rencana pelaksanaan pengagjaran menggunakan model Creative
Problem Solving dilaksanakan pada akhir tindakan diberi Tes siklus | kepada
siswa yang dikerjakan secara individual untuk melihat hasil belgjar

matematika yang telah dicapal siswa setelah diberi tindakan pada siklus .

Pengamatan Tindakan Siklus 1 ( Observas )

Pengamatan yang dilakukan terhadap : (a) situasi kegiatan belagjar

mengajar; (b) keaktifan siswa; (c) kemampuan siswa dalam menjawab soal.

Hasil observasi peserta didik dalam proses pembelajaran, setiap tindakan

dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan lapangan. Maka hasil yang

diperoleh peseta didik melalui penguasaan materi pada siklus I mengalami

peningkatan yaitu tes awal terdapat 6 siswa yang tuntas setelah siklus | menjadi 10

siswa, dengan perolehan tingkat ketuntasan secara klasikal 30% menjadi 50%

padasilus| (lihar lampiran 5).
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d. Refleks Tindakan Siklusl

Dari hasil observasi diatas, ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan
kemampuan dan hasil belgar siswa hasil tes kemampuan awal, tetapi
pembelajaran belum berjalan efektif. Hal tersebut dilihat dari kurangnya keaktifan
siswa dalam proses pembelgjaran. Sementara percakapan hasil belgjar siswa
menunjukan sebagian SIKLUS | Hasil Observasi Guru belajar siswa mampu
mencapa ketuntasan belgjar secara klasikal belum memenuhi kriteria. Adapun
refleksi yang dapat diperoleh pada siklus | adalah sebagai berikut :

a.  Kurangnya aktivitas pengelolahan pembelgjaran dalam aspek pengamatan
yang memiliki hasil observasi pengelolahan kelas, masih banyak aspek
pengamatan yang memiliki skor yang rendah.

b. Hasil observasi aktivitas siswa masih dikategorikan cukup dan terbilang
masih rendah. Dapat dilihat dari skor yang didapat berdasarkan beberapa
aspek yang diamati

c. Beberapasiswa kurang memahami konsep yang dipelgjari. Diketahui ternyata
masih ada beberapa siswa yang belum menguasai syarat melukis segitiga.
Terlihat dari jumlah siswa yang tuntas 10 orang dengan persentase >70%
serta dilihat dari indeks gain yang menyatakan bahwa peningkatan
kemampuan peecahan masalah siswa tergolong sedang. Dengan demikian
peneliti harus melanjutkan penelitian dengan memaksimalkan model Creative

Problem Solving pada siklus berikutnya.
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Tabel 4.3. Hasll Belajar Siswa pada Siklus|

NO Nilai Frekuens Persentase

1 80-90 5 25%

2 69-79 5 25%

3 58-68 6 30%

4 47-57 1 5%

5 36-46 3 15%

6 25-35 0 0%
Total 20 100%

Data-data dari tabel di atas ditampilkan dalam grafik sebagai berikut:

25-35  35.46

45-57
58-68
69-79 80-90

Gambar 4.4. Hasl| Belgjar pada siklus|

2. Deskrps Siklusll

Adapun kegiatan dari deskripsi siklus | yang akan dilakukan peneliti
dalam pembahasan peneliti ini akan dipaparkan sebagai berikut:
e. Perencanaan Tindakan Siklusl|

Pada siklus Il di kelas VII MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018
penelitian memulai perencanaan sebagai berikut :
a.  Menyusun RPP dengan mengacu pada tindakan yang diterapkan dalam

penelitian dengan menggunakan pembelajaran pemecahan masalah pada

syarat melukis segitiga.



b.

51

Menyiapkan instrumen penelitian seperti tes dan format observasi yang akan
digunakan dalam siklus penelitian.

Menyiapkan sarana pembelajaran yang mendukung terlaksananya tindakan
penelitian, seperti buku teks matematika dan peralatan lainnya.
Mengembangkan scanario pembelgjaran melalui model Creative Problem
Solving.

Pelaksanaan Tindakan Siklus||

Pertemuan Pertama

1.

Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa, minat bakat siswa, dan lain
sebagainya.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan
indikator materi yang disusun dalam RPP.

Guru memulai pembelgjaran dengan memperkenalkan dan menjelaskan
terlebih dahulu model pembelgjaran Creative Problem Solving yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran nantinya.

Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelagjaran Creative Problem Solving seperti dalam rencana
pembelgjaran yang telah dibuat, dimana peneliti juga bertindak sebagai
pengamat yang akan mengamati proses pembelajaran berlangsung.

Pada awalnya proses pembelajaran berlangsung menggunakn model Creative
Problem Solving guru membagi siswa menjadi beberapa bagian kelompok 6-7

anggota.
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Guru menjelaskan tentang materi Syarat Melukis segitiga dengan
menggunakan CD interaktif.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi
masalah tentang matematika, khususnya mengenai Syarat Melukis Segitiga.
Guru mengajak siswa untuk terbuka dan berani berbicara, sehingga guru
mengetahui sejauh mana siswa memahami masalah tersebut.

Guru membuka pemikiran dasar siswa tentang Syarat Melukis Segitiga ,
sehingga siswa dapat menerapkan solusi sementara. Misalnya siswa
menyebutkan pengertian Syarat Melukis Segitiga dan siswa diminta
menyebutkan rumus yang biasa digunakan untuk menghitung masalah Syarat
Melukis Segitiga.

Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi solusi yang diberikan oleh siswa
melalui contoh-contoh soal yang telah disiapkan oleh guru.Tujuannya agar
guru mengetahui tingkat kesulitan yang dirasakan siswa dan siswa.

Dengan kegiatan tersebut, siswa dapat lebih paham tentang permasalahan
yang ada pada persoalan Syarat Melukis Segitiga Selain itu, siswa diharapkan
dapat menemukan penyebab masalah yang persoalannya lebih rumit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk memberikan
tanggapan tentang apa yang baru sgja didapat. Jka siswa ada yang belum
mengerti, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menjelaskan sesuai bahasa dan pengertian mereka sendiri. Tujuannya agar
siswa lebih mengerti materi dengan pemahaman mereka sendiri tanpa perlu

menghafal materi.
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12. Setelah rencana pelaksanaan pengagjaran menggunakan model Creative

Problem Solving dilaksanakan pada akhir tindakan diberi Tes siklus Il kepada
siswa yang dikerjakan secara individual untuk melihat hasil belgjar

matematika yang telah dicapal siswa setelah diberi tindakan pada siklus 1.

Pertemuan K edua

1

Sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu guru menganalisis karakter
siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa, minat bakat siswa, dan lain
sebagainya.

Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai sesuai dengan
indikator materi yang disusun dalam RPP.

Guru memulai pembelgjaran dengan memperkenalkan dan menjelaskan
terlebih dahulu model pembelgjaran Creative Problem Solving yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran nantinya.

Selanjutnya melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan
model pembelagjaran Creative Problem Solving seperti dalam rencana
pembelgjaran yang telah dibuat, dimana peneliti juga bertindak sebagai
pengamat yang akan mengamati proses pembelajaran berlangsung.

Pada awalnya proses pembelgjaran berlangsung menggunakn model Creative
Problem Solving guru membagi siswa menjadi beberapa bagian kelompok 6-7
anggota.

Guru menjelaskan tentang materi syarat melukis segitiga dengan
menggunakan CD Interaktif agar siswa lebih cepat memahami materi syarat

melukis segitiga dengan media berbasis CD.



7.

10.

11.

12.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengindentifikasi
masalah tentang matematika, khususnya mengenai baris dan deret aritmatika.
Guru mengajak siswa untuk terbuka dan berani berbicara, sehingga guru
mengetahui sejauh mana siswa memahami masalah tersebut.

Guru membuka pemikiran dasar siswa tentang syarat melukis segitiga,
sehingga siswa dapat menerapkan solusi sementara. Misalnya siswa
menyebutkan pengertian syarat melukis segitiga dan siswa diminta
menyebutkan rumus yang biasa digunakan untuk menghitung masalah syarat
melukis segitiga.Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi solusi yang
diberikan oleh siswa melalui contoh-contoh soal yang telah disigpkan oleh
guru

Dengan kegiatan tersebut, siswa dapat lebih paham tentang permasalahan
yang ada pada persoalan syarat melukis segitiga.

Selain itu, siswa diharapkan dapat menemukan penyebab masalah yang
persoaannya lebih rumit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk memberikan
tanggapan tentang apa yang baru sgja didapat. Jka siswa ada yang belum
mengerti, guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk
menjelaskan sesuai bahasa dan pengertian mereka sendiri.

Setelah rencana pelaksanaan pengagjaran menggunakan model Creative
Problem Solving dilaksanakan pada akhir tindakan diberi Tes siklus Il kepada
siswa yang dikerjakan secara individual untuk melihat hasil belagjar

matematika yang telah dicapal siswa setelah diberi tindakan pada siklus 1.
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c. Pengamatan Tindakan Siklus 1 ( Observas )

Pengamatan yang dilakukan terhadap : (@) dtuasi kegiatan belgjar
mengajar; (b) keaktifan siswa; (c) kemampuan siswa dalam menjawab soal.

Hasil observasi peserta didik dalam proses pembelgjaran, setiap tindakan
dan perubahan akan dijadikan sebagai catatan lapangan. Maka hasil yang
diperoleh peseta didik melalui penguasaan materi pada siklus Il mengalami
peningkatan yaitu tes awal terdapat 10 siswa yang tuntas setelah siklus 11 menjadi
18 siswa, dengan perolehan tingkat ketuntasan secara klasikal 50% menjadi 90%
padasilus| (lihar lampiran 9).

d. Refleks Tindakan Siklusl|

Setelah melaksanakan tindakan di siklus 11 peneliti merefleksi tindakan
yang masih diperlukan, tetapi disini peneliti masih merasa bahwa penelitian yang
dilakukan selama ini sudah dapat dikatakan berhasil karena nilai yang diperoleh
telah mencapai standar. Diperolen kemampuan pemecahan masalah dengan
meningkatkan nilai rata-rata darisiklus | ke siklus Il sebesar 9,8 dan juga sekaligus
menandakan bahwa tidak perlu lagi dilaksanakan siklus berikutnya karena jumlah
siswa yang tuntas belgjar sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa siklus I1
sudah mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu 70% siswa harus memperoleh
nilai  70.

Dengan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada siklus |
dan I1, aktivitas belgjar siswa juga meningkat dari siklus| ke siklus 1. Pada siklus
| dari 20 orang siswa terdapat 10 orang (50%) siswa untuk kriteria kurang baik, 5

orang (25%) siswa untuk kriteria cukup baik, 3 orang (15%) siswa untuk kriteria
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baik, 2 orang (10%) siswa untuk kriteria sangat baik. Sementara pada siklus I1
mengalami peningkatan menjadi 1 orang (5%) siswa untuk kriteria tidak baik, 2
orang (10%) siswa untuk kriteria cukup baik, 11 orang (55%) siswa untuk kriteria
baik, 6 orang (30%) siswa untuk Kriteria sangat baik.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa sudah memahami materi syarat
melukis segitiga dengan menerapkan model pembelgjaran creative problem
solving berbasis CD dikelas VII MTs Idamiyah Medan.

Tabel 4.5. Hasll Belajar Siswa Pada Siklus|1

NO Nilai Frekuens Persentase

1 80-90 9 45%

2 69-79 9 45%

3 58-68 1 5%

4 47-75 1 5%

5 36-46 0 0%

6 25-35 0 0%
Total 20 100%

Data-data dari tabel di atas ditampilkan dalam grafik sebagai berikut:

69-79

80-90

Gambar 4.6. Hasl| Belajar pada siklusl|
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Melalui pengajaran dengan menggunakan model Creative Problem
Solving Berbasis CD aktivitas belgjar siswa dan hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni observasi,
tes siklus I, tes siklus Il dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Hasil ini dapat dilihat dari :
1. Peningkatan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belgjar matematika
padaa siklus | diperoleh 10 siswa dan pada siklus Il 18 orang yang
memperoleh ketuntasan. Peningkatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7. Hasl| Belajar Siklus| dan Siklusl|

No | Keterangan | Rata- Tidak Tuntas
rata Tuntas
Kelas ™ 3ymiah | Persentase | Jumlah | Persentase
1 | TesAwa | 5555 6 30% 14 70%
2 Siklus 1 67,05 10 50% 10 50%
3 | Siklusll 76,85 18 90% 2 10%

Berdasarkan hasil dekripsi di atas terlihat bahwa tes siklus | mendapatkan
ketuntasan 50% dan siklus Il mendapatkan ketuntasan 90%. Sehingga diantara
setigp tes menunjukan peningkatan dan tingkat ketuntasan maksimal sudah
mengalami peningkatan dari siklus | ke Siklu Il meningkat sebesar 40% sehingga
peneliti tidak melanjutkan ke siklus berikutnya dan menghentikannya pada Siklus
Il . Peningkatan hasil belgjar siswa pada siklus | dan 11 dapat di lihat pada diagram

berikut:
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m TIDAK TUNTAS
m TUNTAS

TES AWAL SIKLUS |

SIKLUS I

Gambar 4.8. Hasll Belajar pada siklus| dan Siklus||
Data hasil belgjar siswa yang dilaksanakan pada setiagp kali pertemuan
diakumulasikan. Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum, seorang siswa
dinyatakan tuntas belgjar atau mencapai kompetensi yang digjarkan apabila siswa
tersebut memperoleh skor 70. Untuk mengukur tingkat ketuntasan siswa dalam

belajar digunakan rumus:

skor yang diperoleh siswa
TR="2LERI EP x 100%

skor maksimal

Misalnya untuk menghitung ketuntasan belajar siswa atas nama Sherfani
(lihat lampiran 9) adalah sebagai berikut:

skor yang diperoleh siswa
TR="2LERI EP x 100%

skor maksimal

TK=2 x 100%
90

=90
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Jadi tingkat ketuntasan Sherfani adalah 90. Untuk nama-nama siswa
selanjutnya dihitung berdasarkan rumus diatas dan hasilnya dapat dilihat pada
lampiran.

Kelas dinyatakan mencapai ketuntasan jika>70% dari jumlah keseluruhan
siswa mencapal KKM yang ditetapkan. Ketuntasan secara klasikal dapat dihitung
dengan menggunakan rumus:

D= x 100%

Dari rumus diatas maka ketuntasan maka ketuntasan belagjar klasikal siklus
| (lihat lampiran 9) adalah sebagai berikut:

D =— x 100%

=50

Pada siklus | belum mencapai ketuntasan secara klasikal karena hanya
50% siswa yang tuntas belgjarnya, sedangkan kelas menyatakan ketuntasan
belgjar jika 70 dari jumlah keseluruhan siswa mencapai >70%.

Sedangkan untuk siklus Il dari rumus diatas untuk ketuntasan belgjar
secara klasikal ( lihat lampiran 9) adalah sebagai berikut :

D =— x 100%

=90

Jadi pada siklus Il sudah memenuhi ketuntasan belajar secara klasikal
karena persentase sudah mencapai 90% siswa yang tuntas belgjar dan sudah
mencapai >70% dari jumlah keseluruhan siswa.Sehingga penelitian dianggap
telah berhasil karena diantara setigp tes menunjukan peningkatan yang

berkelanjutan.
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C. Observas

Obsevasi untuk aktivitas dilakukan selama penggunaan model
pembelagjaran Creative Problem Solving Berbasis CD, observasi ini dilaksanakan
oleh dua observer yaitu Putri Handayani Pusanti dan Fitri Yani Nasution. Pada
siklus | dari 20 orang siswa terdapat 10 orang (50%) siswa untuk Kkriteria kurang
baik, 5 orang (25%) siswa untuk kriteria cukup baik, 3 orang (15%) siswa untuk
kriteria baik, 2 orang (10%) siswa untuk kriteria sangat baik. Sementara pada
siklus 11 mengalami peningkatan menjadi 1 orang (5%) siswa untuk Kriteria
kurang baik, 2 orang (10%) siswa untuk kriteria cukup baik, 11 orang (55%)
siswa untuk kriteria baik, 6 orang (30%) siswa untuk Kriteria sangat baik.

Dari hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Saminanto (2011)
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan model creative
problem solving dengan media video compact disk dapat meningkatkan
pemahaman konsep,keatifan,dan hasil belgar di MTs. Selanjutnya Kiki
Tristiawanti (2016) telah melakukan penelitian dengan judul Efektivitas
Pendekatan Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika. Hasil Penelitian pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t.
Hasil pada taraf nyata 5% yang menunjukkan bahwa Efektivitas pendekatan
Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika diperoleh thitung = 4,3 dengan taraf nyata = 0,05, dk = 82
diperoleh ttable = 1,9922. Dengan demikian thitung > ttabel maka Ha diterima

dan Ho ditolak, berarti kemampuan pemecahan masalah matematika sesudah
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menggunakan pendekatan creative problem solving lebih baik dibandingkan
menggunakan pendekatan konvensional.

Herlawan & Hadijah (2017) telah melakukan penelitian dengan judul
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas VI
Melalui Penerapan Model Pembelagjaran Creative Problem Solving (CPS)
Berbasis Kontekstual. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VIl melalui penerapan model pembelajaran creative problem solving berbasis
kontekstual. Berkaitan dengan penggunaan model creative problem solving (CPS)
berbasis kontekstual dalam pembelajaran matematika pada penelitian ini, dapat

bermanfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembelgjaran Creative Problem Solvingdapat meningkatkan hasil belajar dan
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dikelas V1I
MTs.Islamiyah Medan.

2. Aktivitas siswa tergolong baik dalam mengikuti kegiatan belgjar mengajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving, terlihat
antusias siswa meningkat sehingga siswa terpancing untuk lebih giat belgjar
matematika

3. Penguasaan siswa terhadap materi pembelgjaran meningkat. Hal ini dapat
ditunjukan dengan tingkat ketuntasan belajar dari evaluasi siswa secara klasikal
dengan menggunakan Model Pembelgjaran Creative Problem Solving pada
siklus | ketuntasan belgjar siswa 30%. Kemudian pada siklus Il dengan
menggunakan Model Pembelgjaran Creative Problem Solving ketuntasan
belgjar siswa meningkat dengan ketuntasan 90%

4. Berdasarkan hasil penelitian ternyata melalui pembelgjaran dengan
menggunakan Model Pembelgjaran Creative Problem Solving dapat

meningkatkan hasil belajar sisva MTs Islamiyah Medan T.P 2017/2018.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran beberapa saran

sebagal berikut :

1

Kepada guru matematika, disarankan mengajar matematika melalui Model
Pembelajaran Creative Problem Solving sebagai alternative untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan
soal-soal matematika

Kepada guru, hendaknya dalam pembelajaran matematika agar selalu
melibatkan siswa dalam proses belajar mengagjar yang bertujuan untuk
memotivasi dan mengetahui sejauh mana peningkatkan hasil belgjar siswa.

Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif dan terampil dalam bekerja sama
dengan teman sekelompok pada saat diskusi khususnya pada pelajaran
matematika agar diperoleh hasil belgjar yang lebih baik dan sesuai standart
yang ditentukan.

Bagi penulis lain, sebaliknya memperhatikan kelemahan yang ada dalam

penelitian ini sehingga diharapkan lebih baik lagi.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama . Putri Handayani Pusanti
Tempat/Tanggal Lahir . Aek paing, 23 Agustus 1996
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama > Idam

Kewargaegaraan : Indonesia

Status : Belum Menikah

Alamat : J.Gunung Mas No0.19, Medan
Telp/HP : 082168471552

NAMA ORANG TUA

Ayah : Misman
I bu : Sutini
Anak Ke : Anak ke 2 dari 2 Bersaudara

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Tahun 2002-2008 SD Negeri 114381 Janji Bilah Barat, Labuhan Batu

2. Tahun 2008-2011 SMP Swasta Lancang Kuning Bagan Sinembah, Riau

3. Tahun 2011-2014 SMA Negeri 1 Bagan Sinembah, Riau

4. Tahun 2014 sampai sekarang tercatat sebagai mahasiswi Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikian daftar riwayat hidup ini saya perbuat dengan sebenar-benarnya.
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LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MTsISLAMIYAH MEDAN

Mata Pelajaran . Matematika

K elas/Semester © VI

M ateri Pokok : Segitiga

Alokas Waktu . 4x40 menit (2 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

KI-1 :
KI-2 :

KI-3 :

Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleran, gotong royong), santun, dan percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgjari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
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B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

K ompetens Dasar Indikator Pencapaian K ompetens
3.14 Manganalisis segitiga | 3.14.1 Mengenal dan memahami bangun
berdasarkan sisi, sudut, datar segitiga
dan hubungan antar sisi | 3.14.2 Menjelaskan jenis-jenis  segitiga
dan antar sudut. berdasarkan sisi dan sudutnya
3.15 Menurunkan rumus untuk | 3.14.3 Menemukan jenis segitiga
menentukan keliling dan berdasarkan sifat-sifatnya
luas segitiga. 3.14.4 Melukis garis-garis istimewa pada
segitiga

4.14 Menyelesaikan masalah | 4.14.1 Menyelesakan masalah  dalam
yang berkaitan dengan kehidupan  sehari-hari dengan
bangun datar segitiga. menggunakan sifat-sifat segitiga.

4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan luas
segitiga untuk  menyelesaikan
masalah

C. Tujuan Pembelajaran

Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat:

1. Siswa dapat melukis segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya dengan
dengan menggunakan jangka dan mistar.

2. Siswa dapat melukis segitiga jika diketahui panjang kedua sisinya dan
besar satu sudut apitnya dengan menggunakan busur dan mistar.

3. Siswa dapat melukis segitiga jika diketahui besar satu sudut dan panjang
duasisi yang mengapitnya dengan menggunakan busur dan mistar.

4. Siswa dapat melukis segitiga sama kaki dengan menggunakan jangka,
busur dan mistar.

5. Siswa dapat melukis segitiga sama sisi dengan menggunakan jangka,
busur dan mistar.

v Fokus penguatan karakter : Disiplin, tanggung jawab, cermat dan
teliti.

D. Materi Pembelajaran
Segitiga

E. Metode Pembelajaran
© Pendekatan : Scientific Learning
© Model Pembelajaran . Cresative Problem Solving Berbasis CD



F. Mediadan Alat Pembelajaran
@ Mediapoint
© Power
© CD
g Alat
© infokus
© Laptop,
© Bahan Tayang

G.Sumber Belagjar:
© Teks Siswa,
© Buku Pegangan Guru,
© Modul/bahan gar,
© Sumber internet,
© Sumber lain yang relevan

H. Langkah-langkah Pembelajaran
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Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelgjaran.

Aperseps

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelgjaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya,

1) Memahami keliling dan luas segitiga

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan
pelajaran yang akan dilakukan.

Motivas

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelajaran
yang akan dipelgjari.

Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang:

1) Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga (garis tinggi
dan garis bagi)

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang

1. Pertemuan Ke-1 ( 2 x 40 menit ) Wakt
u
K egiatan Pendahuluan 10
Guru : menit
Orientas
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berlangsung
Pemberian Acuan

pertemuan saat itu.

Mengajukan pertanyaan.
Memberitahukan materi pelgjaran yang akan dibahas pada

Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

K egiatan Inti
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_ -

Mess-finding
(penemuan ide)

Guru memberi kesempatan siswa untuk
memberikan pendapat mengenai masalah
yang dikemukakan melalui gambar dan
video.
Guru memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan
gambar yang disgjikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya :

Vv Mengajukan pertanyaan tentang :
@ Memahami Garis-garis Istimewa pada

Segitiga (garistinggi dan garis bagi)

yang tidak dipahami dari apa yang diamati
atau pertanyaan untuk  mendapatkan
infformasi  tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik) untuk mengembangkan
kredtivitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belgjar sepanjang hayat. Misalnya

Adakah cara lain untuk menggambar garis

tinggi dan garis bagi suatu segitiga?
Siswa diberi kesempatan untuk
mengemukakan pendapat.

Problem-finding
(Penemuan
masalah)

Siswa diberikan  kesempatan  untuk
menganalisis masalah yang di sajikan

Solution finding

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi
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(penemuan solusi)

mengolah data hasil pengamatan dengan cara:

\V4

\V4

Berdiskus tentang data :
Memahami Garis-garis Istimewa pada
Segitiga (garistinggi dan garis bagi)
yang sudah dikumpulkan / terangkum
dalam kegiatan sebelumnya.
Mengolah  informass yang  sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan
bantuan  pertanyaan-pertanyaan  pada
lembar kerja.
Peserta didik mengerjakan beberapa soal
mengenai
Memahami Garis-garis Istimewa pada
Segitiga (garistinggi dan garis bagi)

Acceptance- - Dalam kegiatan yang dilakukan, guru
finding(penemuan melakukan tanya jawab dan diskusi tentang
penerimaan) hal-hal yang belum diketahui siswa.
Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan
Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

Peserta didik :

K egiatan Penutup

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran yang baru

dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah.
Mengagendakan projek yang harus mempelgjari pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Guru :

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa.
Peserta didik yang selesai mengerjakan projek dengan benar
diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian.

10
menit
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2. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit )

Waktu

Guru

K egiatan Pendahuluan

Orientas

Aperseps

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa
untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelgjaran.

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelgjaran yang akan

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan

materi/tema/kegiatan sebelumnya,

@ Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga (garis
tinggi dan garis bagi)

Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan

pelajaran yang akan dilakukan.

Motivas

Pemb

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari
pelajaran yang akan dipelagjari.
Apabila materi/tema/projek ini kerjakan dengan baik dan
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang:
@ Memahami Garis-garis Istimewa pada Segitiga (garis
sumbu dan garis berat)

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang
berlangsung
Mengajukan pertanyaan.

erian Acuan
Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada
pertemuan saat itu.
Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

10
menit

K egiatan Inti

Mess-finding

Guru memberi kesempatan siswa untuk

(penemuan ide) memberikan pendapat mengenal

100
menit
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masalah yang dikemukakan melalui

gambar dan video.

Guru memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan
belajar, contohnya:

Vv Mengajukan pertanyaan tentang :

@ Memahami Garis-garis Istimewa
pada Segitiga (garis tinggi dan
garis bagi)

yang tidak dipahami dari apa yang

diamati atau  pertanyaan  untuk

mendapatkan  informasi  tambahan
tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan  faktual ~ sampai ke
pertanyaan yang bersifat hipotetik)
untuk mengembangkan kreativitas, rasa
ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat. Misalnya :
Adakah cara lain untuk menggambar garis
tinggi dan garis bagi suatu segitiga?

Siswa diberi  kesempatan  untuk

mengemukakan pendapat.

Problem-finding
(Penemuan
masalah)

Siswva diberikan kesempatan untuk
menganalisis masalah yang di sajikan

Solution finding
(penemuan solusi)

Peserta didik dalam  kelompoknya
berdiskusi mengolah data hasil pengamatan
dengan cara:
Vv Berdiskus tentang data:
Memahami Garis-garis Istimewa pada
Segitiga (garistinggi dan garis bagi)
yang sudah dikumpulkan / terangkum

dalam kegiatan sebelumnya.
Vv Mengolah informas yang sudah
dikumpulkan dari hasil

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau
pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar
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kerja

Vv Peserta didik mengerjakan beberapa
soal mengenai
Memahami Garis-garis Istimewa pada
Segitiga (garistinggi dan garis bagi)

Acceptance- - Dalam kegiatan yang dilakukan, guru

finding(penemuan melakukan tanya jawab dan diskusi

penerimaan) tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa

- Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalah pahaman,
memberikan penguatan dan
penyimpulan

Catatan :

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)

K egiatan Penutup

Peserta didik :

Guru :

Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point
penting yang muncul dalam kegiatan pembelgjaran yang
baru dilakukan.

Mengagendakan pekerjaan rumah.

Mengagendakan projek yang harus mempelagjari pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.

Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung
diperiksa. Peserta didik yang selesai mengerjakan projek
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,
untuk penilaian projek.

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik

10
menit

H. Penilaian

1. Sikap spiritual/sosial

a. Teknik penilaian : observasi dan penilaian diri

b. Bentuk instrument : lembar observasi dan lembar penilaian diri

c. Kisi —Kkisi
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No | Butir Sikap Indikator Sikap

1 | Beriman kepada Tuhan |1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelgjaran.
YME

2 | Bersyukur kepada |2. Menggunakan waktu seefektif mungkin
Tuhan YME 3. Bersemangat dalam mengikuti pembelajaran

matematika

3. | Menunjukkan  sikap | 4. Suka bertanya selama proses pembelajaran
kritis dan tanggung | 5. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas.
jawab

4. | Memiliki rasaingin 6. Berani mengutarakan pendapat.
tahu dan percayadiri

5. | Memiliki sikap 7. Bekerjasama dan mementingkan hasil kerja
menghargai pendapat kelompok
orang lain.

Jumlah
No | Nama | Berdoa | Bersyukur | Tanggung | Percaya | Menghargai
Siswa Jawab Diri Pendapat

1

2.

3.

4,

5.

6.

1.

8.

0.

10.

11.

12.

13.

14.

2. Pengetahuan :

a. teknik penilaian : testertulis

b. bentuk instrument : essay




3. Keterampilan

a. teknik penilaian : observasi

b. bentuk instrument : lembar observasi

c. kisi —kisi:
Kisi-kis Lembar Tes
Indikator Jumlah Instrumen
Butir Soal
3.14.1 Mampu me 2 Buatlah segitiga dengan sisi 3 cm,
Mengenal dan 4 cm, dan 8 cm. Dapatkah segitiga
memahami  bangun itu terbentuk?
datar segitiga Lukislah sebuah segitiga dengan
siss 4 cm, 5 cm, dan 6 cm.
Dapatkan segitiga itu terbentuk?
1 Lukislah AABC sama kaki dengan
AB=4cm AC=BC=5 cm,
3.15.1 Menjelaskn
jenis-jenis
segitiga
berdasark
an sisi dan
sudutnya
3.14.3 Menemukan 1 AABC sama sisi dengan panjang
jenis segitiga setigp sisi nya5 cm
berdasarkan sifat-
sifathya
3.14.4 Melukis 1 Titik R adalah perpotongan dari PR
garis-garis dan QR. Maka terbentuklah
Istimewa segitiga PQR.Gambarlah!
pada
segitiga
Jumlah 5
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Penyelesain

Skor

Untuk melukis segitiga harus dipenuhi syarat a—b <
c<a+ b, karena sisi-sisi segitiga3 cm, 4 cm, dan 8
cm dapat dimisalkan sebagai a= 3, b = 4, dan c
= 8.Sebuah segitiga dapat dibentuk jika

a-b<c<a+b

3-4<8<3+4

3 -4 <8 (benar)

8 < 7 (saah)
Kesimpulan:
Karena 8 < 7 (salah), maka segitiga tidak dapat
dibentuk.

20

1. Diketahui a = 4 cm, b = 5 cm, dan c = 6
cm.Segitiga dapat dilukis dengan syarat
a-b<c<a+b
4-5<6<4+5
-1<6<9
-1 < 6 (benar)

6 < 9 (benar)

Kesimpulan:

Karena memenuhi syarat tersebut di atas maka

segitiga dapat dilukis.

Segitiga dapat dilukis jika diketahui:

a. panjang ketiga sisinya,

b. besar kedua sudut dan panjang salah satu sisinya,

dan

C. panjang kedua sisi dan besar salah satu sudutnya.

20

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a) Buatlah ruas garis AB yang panjangnya4 cm

b) Dengan pusat titik A buatlah busur lingkaran
dengan jari-jari 5cm

¢) Kemudian dengan jari-jari yang sama,buatlah
busur lingkaran dengan pusat titik B,
sehingga berpotongan dengan busur pertama
di titik C

d) Hubungkan titik A dengan titik C dan titik B
dengan titik C, sehingga di peroleh AABC
yang merupakan segitiga sama kaki.

20
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4. Langkah-langkahnya sebagai berikut: 20

a. Buatlah ruas garis AB dengan panjang 5 cm

b. Dengan pusat titik A, buatlah busur
lingkaran dengan jari-jari 5 cm

c. Kemudian dengan jari-jari yang sama,
buatlah busur lingkaran dengan puset titik B,
sehingga memotong busur pertama di titik C.

d. Hubungkan titik A dengan C dan titik B
dengan C, sehingga diperoleh AABC sama
Sisi dengan AB=BC=AC=5cm.

C

Indikator Keterampilan
Sangat Terampil :
Jika mampu menerapkan konsep
Jika selalu mengajukan pertanyaan
Jika dapat mengatur alat dan bahan pembelgjaran
Terampil :
Jika sudah mampu menerapkan konsep
Jika sering mengajukan pertanyaan
Jika sudah dapat mengatur alat dan bahan pembelgjaran
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Cukup Terampil :

Jika sedikit mampu menerapkan konsep

Jika kadang-kadang mengajukan pertanyaan

Jika sesekali dapat mengatur alat dan bahan pembelgjaran
Kurang Terampil :

Jikatidak menerapkan konsep

Jikatidak pernah mengajukan pertanyaan

Jikatidak dapat mengatur alat dan bahan pembelajaran

Nama | Berdoa | Bersyukur | Tanggung | Percaya | Menghargai
Siswa Jawab Diri Pendapat

OO N|o|U|~wW N

Medan, Januari 2018
Mengetahui

Kepala Sekolah Peneliti

RUSTAM HSB S.Pd,l Putri Handayani Pusanti



LAMPIRAN 3
Has| Belajar Siswa Pada Tes awal
No. Nama Siswa Nilai Tingkat K eterangan
Siswa | Ketuntasan
Belgjar
1 | Afriani Daulay 40 40% Tidak Tuntas
2 | Aizil Islami 70 70% Tuntas
3 | Anggun Ramadani 30 30% Tidak Tuntas
4 | Bagas Pratama 40 40% Tidak Tuntas
5 | Deni Anggara 70 70% Tuntas
6 | FadillaFitriani 45 45% Tidak Tuntas
7 | Fahrulrozi Ramadhan 55 55% Tidak Tuntas
8 | IrmaYunita Siregar 53 53% Tidak Tuntas
9 | LailaAnggraini 68 68% Tidak Tuntas
10 | Prayoga Pane 48 48% Tidak Tuntas
11 | Ratih Frantutami 70 70% Tuntas
12 | RiskaNadila 75 75% Tuntas
13 | Sherfani 50 50% Tidak Tuntas
14 | Siti Jumila 77 77% Tuntas
15 | Susi Susanti 55 55% Tidak Tuntas
16 | Tri Lestari Indah 35 35% Tidak Tuntas
17 | Tri Wahyuni 75 75% Tuntas
18 | Winda Ramadan 45 45% Tidak Tuntas
19 | Winda Afriani 50 50% Tidak Tuntas
20 | Zulhijar 60 60% Tidak Tuntas
Jumlah 1111
Rata-rata 55,55
Jumlah Tuntas 6
Jumlah Tidak Tuntas 14
K etuntasan K lasikal 30%
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LAMPIRAN 4
Has| Belajar Siswa Pada Siklus|
No. Nama Siswa Nilai Tingkat K eterangan
Siswa | Ketuntasan
Belgjar
1 | Afriani Daulay 45 45% Tidak Tuntas
2 | Aizil Islami 80 80% Tuntas
3 | Anggun Ramadani 40 40% Tidak Tuntas
4 | Bagas Pratama 43 43% Tidak Tuntas
5 | Deni Anggara 75 75% Tuntas
6 | FadillaFitriani 60 60% Tidak Tuntas
7 | Fahrulrozi Ramadhan 78 78% Tuntas
8 | IrmaYunita Siregar 65 65% Tidak Tuntas
9 | LailaAnggraini 78 78% Tuntas
10 | Prayoga Pane 60 60% Tidak Tuntas
11 | Ratih Frantutami 80 80% Tuntas
12 | RiskaNadila 83 83% Tuntas
13 | Sherfani 68 68% Tidak Tuntas
14 | Siti Jumila 85 85% Tuntas
15 | Susi Susanti 70 70% Tuntas
16 | Tri Lestari Indah 50 50% Tidak Tuntas
17 | Tri Wahyuni 83 83% Tuntas
18 | Winda Ramadan 60 60% Tidak Tuntas
19 | Winda Afriani 63 63% Tidak Tuntas
20 | Zulhijar 75 75% Tuntas
Jumlah 1.341
Rata-rata 67,05
Jumlah Tuntas 10
Jumlah Tidak Tuntas 10
K etuntasan K lasikal 50%




LAMPIRAN 5
Has| Belajar Siswa Pada Siklus|1
No. Nama Siswa Nilai Tingkat K eterangan
Siswa | Ketuntasan
Belgjar
1 | Afriani Daulay 73 73% Tuntas
2 | Aizil Islami 85 85% Tuntas
3 | Anggun Ramadani 55 55% Tidak Tuntas
4 | Bagas Pratama 70 70% Tuntas
5 | Deni Anggara 80 80% Tuntas
6 | FadillaFitriani 70 70% Tuntas
7 | Fahrulrozi Ramadhan 80 80% Tuntas
8 | IrmaYunita Siregar 75 75% Tuntas
9 | LailaAnggraini 83 83% Tuntas
10 | Prayoga Pane 73 73% Tuntas
11 | Ratih Frantutami 83 83% Tuntas
12 | RiskaNadila 88 88% Tuntas
13 | Sherfani 78 78% Tuntas
14 | Siti Jumila 93 93% Tuntas
15 | Susi Susanti 78 78% Tuntas
16 | Tri Lestari Indah 60 60% Tidak Tuntas
17 | Tri Wahyuni 88 88% Tuntas
18 | Winda Ramadan 70 70% Tuntas
19 | Winda Afriani 75 75% Tuntas
20 | Zulhijar 80 80% Tuntas
Jumlah 1.537
Rata-rata 76,85
Jumlah Tuntas 18
Jumlah Tidak Tuntas 2
Ketuntasan Minimal 90
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LAMPIRAN 6

Has| Observas Siklusl|

No Nama 11 2|3/4|5|6| 7|8 Jumlah | Keterangan
1 | AfrianisaDaulay {1|1(2|{2(1|2|2 |1 12 Kurang
Aizil Islami 31413/3/4/3[3|20 25 Baik
3 | Anggun 111121221 11 Kurang
Ramadani
4 | Ayu Pratiwi 111122122 12 Kurang
5 |BagasPratama |2/ 3|3/3(3|3|2|2 21 Baik
6 | Deni Anggara 21211112211 12 Kurang
7 | FadillaFitriani 312223222 18 Cukup
8 | Fahrulrozi 1132|112 |2|2 14 Cukup
9 | IrmaYunita 312131413322 22 Baik
10 | LallaAnggraini | 2] 11|23 |1|1|2 13 Kurang
11 | Prayoga Pane 4 313/2|3|3|4|2 24 Baik
12 | Ratih Frantutami | 3| 3 |4/3| 4|34 |4 28 Sangat Baik
13 | RiskaNadila 3122|2122 |20 16 Cukup
14 | Sherfani 3/4|3/4|3(43|4 28 Sangat Baik
15 | Siti Jumila 2021313122220 18 Cukup
16 | Susi Susanti 2111111121121 11 Kurang
17 | Tri Lestari 3134|3343 ,4 27 Sangat Baik
18 | Tri Wahyuni 11212{(1}2|21|1 12 Kurang
19 | Winda 2111113121120 13 Kurang
Ramadani
20 | Zulhijar 3121322322 19 Cukup




LAMPIRAN 7

Hasl Observas Siklusll

No Nama 112[3{4|5|6| 7|8 Jumlah | Keterangan
1 | Afrianisa 3/3[3/3|3|3[3|3 24 Baik
Daulay
Aizil Islami 3/4(3/3|4|4(4|3| 28 Sangat Baik
3 | Anggun 202|3|2]2|2]|2|2 17 Cukup
Ramadani
4 | Ayu Pratiwi 2/3(2/2|2(3|3|3] 20 Baik
5 |BagasPratama |3/ 3(3/3|3|3|3|3] 24 Baik
6 |DeniAnggara |3|3|3/3|4|3|2|2| 24 Baik
7 | FadillaFitriani |3/ 3(3/3|3|3[3|3| 25 Baik
8 | Fahrulrozi 4/313/3|3[3[3|3] 25 Baik
9 | IrmaYunita 312344333 25 Baik
10 | LailaAnggraini |4/ 33|33 |4|4 (4] 28 Sangat Baik
11 | Prayoga Pane 4 3|13/3|4|4|4|3] 28 Sangat Baik
12 | Ratih 3|3(4/3|4|4|4|4 29 Sangat Baik
Frantutami
13 | RiskaNadila 3/3[3[/3|3|3[3|3 24 Baik
14 | Sherfani 314343444 29 Sangat Baik
15 | Siti Jumila 2/3(3/3|3|3[3|3] 23 Baik
16 | Susi Susanti 2/3(3[3|3|2(2|2 20 Cukup
17 | Tri Ledtari 313(4/4/3[4|3|4 28 Sangat Baik
18 | Tri Wahyuni 3/3[3[/3|2|3[3|3] 23 Baik
19 | Winda 3/3(3/3|4(2|2|4 24 Baik
Ramadani
20 | Zulhijar 3/3[3/3|3|3[3|3 24 Baik




LAMPIRAN 8

DATA HASIL BELAJAR SISWA KESELURUHAN
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NO NAMA PreTest Post Test Post Test
(Sebelum Siklus| SikluslI
Tindakan)
1 | Afrianisa Daulay 40 45 73
2 | Aizil Islami 70 80 85
3 | Anggun Rahmadani 30 40 55
4 | Ayu Pratiwi 40 43 70
5 | Bagas Pratama 70 75 80
6 | Deni Anggara 45 60 70
7 | FadillaFitriani 55 78 80
8 | Fahrulrozi Ramadan 53 65 75
9 | IrmaYunita Siregar 68 78 83
10 | Laila Anggraini 48 60 73
11 | Prayoga Pane 70 80 83
12 | Ratih Frantutami 75 83 88
13 | RiskaNadila 50 68 78
14 | Sherfani 77 85 93
15 | Siti Jumila 55 70 78
16 | Susi Susanti 35 50 60
17 | Tri Lestari Indah 75 83 88
18 | Tri Wahyuni 45 60 70
19 | Winda Rahmadani 50 63 75
20 | Zulhijar 60 75 80
Jumlah 1.111 1.341 1.537
Rata-rata 55,55 67,05 76,85
Tuntas 6 10 18
Tidak Tuntas 14 10 2
Jumlah Tuntas (%) 30% 50% 90%
Jumlah Tidak Tuntas 70% 50% 10%
(%)
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LAMPIRAN 9

10.

SOAL PreTest

Buatlah segitiga dengan sisi 3 cm, 4 cm, dan 8 cm. Dapatkah segitiga itu
terbentuk?

Lukislah sebuah segitiga dengan sisi 4 cm, 5 cm, dan 6 cm. Dapatkan segitiga
itu terbentuk?

Lukislah AABC sama kaki dengan AB=4cm AC=BC=5 cm.

Lukislah AABC samasisi dengan panjang setiap sisi nya5 cm

Titik R adalah perpotongan dari PR dan QR. Maka terbentuklah segitiga

PQR.Gambarlah!
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LAMPIRAN 10

Soal Post Test Siklus|

1. Diketahui ruas garis a, b, c. Lukislah segitiga yang sisi-sisisnyaa, b, ¢

2. Diketahui ruas garis a, sudut o, dan ruas garis b. L ukislah segitiga

3. Diketahui sudut a, ruas garis a, dan sudut . Lukislah segitiga

4. Diketahui ruas garis a, b dan sudut o . Lukislah segitiga

5. Buatlah dua sembarang segitiga, misalkan ABC dengan besar sudut 50 dan

CDE dengan besar sudut 60.
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LAMPIRAN 11
Soal Post Test Siklus||

1. Tentukan nilai x°, kemudian hitung besar setiap sudut segitiga tersebut!

2. Sebuah syal berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi yang sama 12
cm dan panjang sisi lainnya 30 cm. Jika tinggi syal tersebut 9 cm, tentukan
kelilingnya syal?

3. Lukislah Segitiga ABC dengan AB = 3 cm, AC = 4 cm dan sudut A= 70°

4. Tentukanlah jenis segitiga berikut ( lancip, siku-siku, atau tumpul ), jika sisi-
sisinya:

a 6,810
b. 0,2;0,3;04
c. 11,12 14

5. Padagambar dibawah diketahui segitiga KLM sama kaki dengan LM=13
dan MN = 5cm. Jika Sudut KLN = 20 . Tentukan :
1. besar sudut MLN;

2. panjang KL dan MK.
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LAMPIRAN 12
Kunci Jawaban Pre Test
1. Untuk melukis segitiga harus dipenuhi syarat a— b < ¢ < a + b, karena sisi-
sisi segitiga 3 cm, 4 cm, dan 8 cm dapat dimisalkan sebagai a= 3, b = 4, dan
¢ = 8.Sebuah segitiga dapat dibentuk jika
a—b<c<a+tb
3-4<8<3+4
3 -4 <8 (benar)
8 < 7 (saah)
Kesimpulan:
Karena 8 < 7 (salah), maka segitiga tidak dapat dibentuk.
c. Diketahui a =4 cm, b =5 cm, dan ¢ = 6 cm.Segitiga dapat dilukis dengan
syarat
a—b<c<a+tb
4-5<6<4+5
-1<6<9
—1 < 6 (benar)
6 < 9 (benar)
Kesimpulan:
Karena memenuhi syarat tersebut di atas maka segitiga dapat dilukis.
Segitiga dapat dilukis jika diketahui:
a. panjang ketiga sisinya,

b. besar kedua sudut dan panjang salah satu sisinya, dan
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C. panjang kedua sisi dan besar salah satu sudutnya.
d. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
€) Buatlah ruas garis AB yang panjangnya4 cm
f) Dengan pusat titik A buatlah busur lingkaran dengan jari-jari 5 cm
g) Kemudian dengan jari-jari yang sama,buatlah busur lingkaran dengan
pusat titik B, sehingga berpotongan dengan busur pertamadi titik C
h) Hubungkan titik A dengan titik C dan titik B dengan titik C, sehingga di

perolen AABC yang merupakan segitiga sama kaki.

e. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
e. Buatlah ruas garis AB dengan panjang 5 cm
f. Dengan pusat titik A, buatlah busur lingkaran dengan jari-jari 5 cm
g. Kemudian dengan jari-jari yang sama, buatlah busur lingkaran dengan
pusat titik B, sehingga memotong busur pertama di titik C.
h. Hubungkan titik A dengan C dan titik B dengan C, sehingga diperoleh

AABC sama Sisi dengan AB=BC=AC=5cm.
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LAMPIRAN 13
Kunci Jawaban Post Test Siklus|
1. Langkah-langkah melukis:
a) Buat ruas garis a=BC
b) Buat busur lingkaran dengan pusatnya salah satu ujung garis a jari-jarinya
=h.
c) Buat busur lingkaran dengan jari jari ¢ dan pusatnya terletak pada
ujung lain garisa.
d) Kedua busurtadiberpotongandiA.

e) Makadidapat A ABC dengansisi-sisi a, b, c.

2. Langkah-langkah melukis:
a) Buat ruasgarisb=AB
b) Ukur sudut a padatitik B

c) Ukur ruas garis a pada garis yangdidapat, maka didapat A ABC.
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3. Langkah-langkah melukis:
a) Buat ruasgarisa=BC
b) Dengan menggunakan busur deragjat, ukur sudut a dengan A sebagai titik
sudut dan ukur sudut B dengan dan B sebagai titik sudut.
¢) Dari pengukuran sudut o dan B didapat dua garis yang berpotongan di C.

d) Makadidapat A ABC.

4. Langkah-langkah melukis:
a) Buat garisa=BC
b) Ukur sudut a padatitik C dengan menggunakan busur derajat.
c) Gambar busur lingkaran dengan pusat B dan jari-jari r, sehingga
meotong kaki sudut C di titik A (Selain A adatitik lain, makakah itu?)

d) Tarik garisBA, makadidapat A ABC. Lukisan (Silahkan Anda coba!)



LAMPIRAN 14
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Kunci Jawaban Post Test Siklus|1
1. 2x°+3x°+4x°=180°
9x° = 180°
x°=180°: 9
x°=20°
Besar setiap sudut:
Sudut L =2 x 20° = 40°
Sudut M = 3 x 20° = 60°
Sudut K =4 x 20° = 80°

2. Dari keterangan pada soal diatas dapat digambarkan sebagai berikut:

12 12

30

Keliling syal =12 cm+ 12 cm+ 30cm =54 cm
3. Langkah 1: Kita lukis garis AB dengan panjang 3 cm. Bisa diperhatikan

gambar di bawah ini.

Langkah 2: Buatlah sudut 70° terhadap garis AB. Anda bisa menggunakan alat

bantu busur.
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Langkah 3: Gunakan jangkah. Atur radius jangkah sepanjang sisi ke dua yaitu 4
cm. Kemudian posisikan bagian tajam jangka di titik A dan buatlah lingkaran
sehingga memotong garis pembentuk sudut (garis berwarna biru pada langkah ke

duaBisa diperhatikan busur berwarna hijau yang saya buat.

Langkah 4: Perpotongan garis pembentuk sudut dan busur (hijau dan biru) pada

langkah 2 dan langkah 3, saya beri nama titik C. Kemudian hubungkan titik ABC

sehingga terbentuk segitiga.
’
A ]

Sekarang saya telah selesai melukis segitiga ABC dengan sudut 70 derajat dan
panjang sisi AB =3 cmdansisi AC=4cm.
4. a. Untuk Segitiga 6, 8, 10

107 = 6°+ &



100 =36 + 64

100 =100

Jenis segitiga adalah segitiga siku-siku

b. Untuk Segitiga0,2;0,3; 0,4
0,4?> =0,2*+0,3°
0,16 = 0,04 + 0,09

0,16 > 0,13

Jenis Segitiga adalah segitiga tumpul

c.Untuk sisi segitiga 11, 12, 14
14% = 11% + 12°
196 = 121 + 144

196 < 265

Jenis Segitiga Lancip

5.

1. Dari gambar dapat diketahui sudut MLN = sudut KLN = 20°. Jadl,

besar sudut MLN = 20°.

2.Karena A KLM samakaki, maka KL = LM = 13 cm. Pada A KLM, LN
adalah sumbu simetri, sehinggaMK=2 x MN (MN =NK) =2 x5cm= 10

cm. Jadi, panjang KL = 13 cm dan panjang MK = 10

97



Lampiran 15

Lembar ValiditasPre Tes

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom validitas

Keterangan :V =Valid, TV =Tidak Valid

98

No Sod \% TV

1. |Buatlah segitiga dengan sisi 3 cm, 4 cm, dan 8 cm.
Dapatkah segitiga itu terbentuk?

2. | Lukislah sebuah segitiga dengan sisi 4 cm, 5 cm,
dan 6 cm. Dapatkan segitiga itu terbentuk?

3. | Lukislah AABC samakaki dengan AB=4cm
AC=BC=5cm.

4. | AABC samasisi dengan panjang setiap sisi nya5
cm

5. | Titik R adalah perpotongan dari PR dan QR. Maka
terbentuklah segitiga PQR.Gambarlah!

Medan, Januari 2018

Validator

Sri Nurwati S.Pd




Lampiran 16

Lembar Validitas Post Tes Siklusl|

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom validitas

Keterangan :V =Valid, TV =Tidak Valid
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No Soal \% TV
1. | Diketahui ruas garis a, b, c. Lukislah segitiga yang

sisi-sisisnyaa, b, ¢
2. | Diketahui ruas garis a, sudut a, dan ruas garis b.

Lukislah segitiga
3. | Diketahui sudut a, ruas garis a, dan sudut p.

Lukislah segitiga
4. | Diketahui ruas garis a, b dan sudut o . Lukislah

segitiga
5. | Buatlah dua sembarang segitiga, misalkan ABC

dengan besar sudut 50 dan CDE dengan besar

sudut 60.

Medan, Januari 2018
Validator

Sri Nurwati S.Pd




Lampiran 17

Lembar Validitas Post Tes Siklus||

Petunjuk : Berilah tanda (V) pada kolom validitas

Keterangan :V =Valid, TV =Tidak Valid

100

panjang Sisi yang sama 12 cm dan panjang
sisi lainnya 30 cm. Jika tinggi syal tersebut 9 cm,
tentukan kelilingnya syal?

No Sod TV
1. | Tentukan nilai x°, kemudian hitung besar setiap
sudut segitiga tersebut!
K
)
f,// \
ﬁ/zs}“_____ ______ 3¢
L M
2. | Sebuah syal berbentuk segitiga sama kaki dengan

Lukislah Segitiga ABC dengan AB=3cm, AC=4
cm dan sudut A= 70°

Tentukanlah jenis segitiga berikut ( lancip, siku-
siku, atau tumpul ), jika sisi-sisinya:

d. 6,810

e 02;03,;04

f. 11,1214

6. Pada gambar dibawah diketahui segitiga KLM
sama kaki dengan LM=13 dan MN = 5cm. Jika
Sudut KLN =20 . Tentukan:

3. besar sudut MLN;
4. panjang KL dan MK.
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Medan, Januari 2018

Validator

Sri Nurwati S.Pd




